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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel  berikut 
Huruf 
Latin 
 
Huruf 
Arab 
Huruf 
Latin 
 Huruf 
Arab 
Huruf 
Latin 
 Huruf 
Arab 
B : ﺐ z : ﺯ f : ﻒ 
T : ﺖ s : ﺱ q : ﻕ 
s| : ﺙ sy : ﺶ k : ﻙ 
J : ﺝ ş : ﺺ l : ﻞ 
h} : ﺡ d} : ﺽ m : ﻡ 
Kh : ﺥ t{ : ﻂ n : ﻥ 
D : ﺩ z{ : ﻆ w  : ﻭ 
Ż : ﺫ ‘ : ﻉ h : ﻫ 
R : ﺭ g : ﻍ y : ﻱ 
Hamzah (ﺀ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa di beri 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  (’). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya  sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ﹶﺍ fath}ah a a 
ﹺﺍ kasrah i i 
ﹸﺍ d}}ammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya  sebagai berikut: 
 x 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ﹾﻰﹶ  fath}ah dan ya ai a dan i 
ﹾﻮﹶ  fath}ah dan wau iu a dan u 
Contoh: 
ﹶﹾﹶ : kaifa 
ﹶﹾﹶ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya  sebagai berikut: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ﹶ….|ﹶ….. fath}ah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 
ﹺ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
ﹸ d}}ammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh: 
ﺕﺎﻣﹶﹶ  : ma>ta ﹶﻞﻴﻗﹺ : qi>la 
ﹶﻰﻣﺭﹶ : rama> ﹸﺕﻮﻤﻳﹶ : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
raud}ah al- at}fa>l 
al-madi>nah al-fa>d}ilah,   al-h}ikmah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ), transliterasinya dilambangkan dengan pengulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh : 
ﹶﺎﻨﺑﹼﹶﺭ : rabbana> 
ﹶﹼﹾﺞﺤﻟﺍﹶ : al-h}ajj 
Jika huruf  ﻯ   ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  ﻰ ﹺ ), maka ditransliterasinya seperti huruf maddah (i). 
Contoh : 
ﹼﹴﻰﻠﻋﹶ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
ﹼﻰﺑﹺﹶﺮﻋﹶ :  ‘Arabi> (bukan  ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam tulisab Arab dilambangkan ﻻ  (alif lam maarifah). 
Transliterasinya seperti biasa, al-, baik diikuit oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis datar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Jika terletak di awal kata, ia tak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
ﺀﻮﻨﻟﺍ : al-nau’ 
ﺕﺮﻣﺍ : Umirtu 
8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 
Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata atau kalimat yang 
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Adapun kata atau kalimat yang sudah 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis 
dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi di atas, 
 xii 
 
misalnya Al-Qur’ān (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus, dan umum. Kata-kata yang 
menjadi bagian dari teks Arab, akan ditransliterasikan secara utuh. 
Contohnya: 
Fi> Z}ilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umūm al-lafz} lā bi al-khuşūş al-asbab.  
9. Lafz} al-Jalalah ( اللها )  
Kata Allahyang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nomina), ditransliterasikan tanpa huruf 
hamzah. Contohnya: 
نيﺩاللها:   di>nulla>h  
ﺎباللها   :   billa>h 
Adapun ta’marbūt}ah  di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al- jalālah 
ditransliterasikan dengan huruf [t].  
Contohnya: 
مﻫاللها ﺔﻣحﺭ ﻲﻓ    :   hum fī rah}matillāh 
10.Huruf Kapital 
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, menggunakan huruf kapital (Al-). Ini 
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik dalam teks atau rujukan. 
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Syahru Ramad}a>n al-laz|i> unzila fih al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si> 
Abu> Nas}r al- Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
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DAFTAR SINGKATAN 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  =  subhānuhuwataāla 
saw.  =  s}allallahu’alayhiwasallam 
a.s.  = ’alayhi al-salam 
H  =  Hijriah 
M  =  Masehi 
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ABSTRAK 
Nama Penyusun  :  Andi Abu Daud S  
NIM :  80100208015  
Judul Tesis  : Strategi Kepala Sekolah Memotivasi Minat Peserta Didik 
Belajar Pendidikan Agama Islam    di SMA Negeri 2 Kendari 
Tesis ini membahas tentang strategi kepala sekolah memotivasi minat peserta 
didik belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Kendari. Pokok 
permasalahannya adalah bagaimana strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam 
memotivasi minat peserta didik untuk belajar Pendidikan Agama Islam  di SMA 
Negeri 2 Kendari. 
Penelitian tesis ini adalah penelitian lapangan (field research). Pendekatan 
yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan pedagogis, psikologis, dan 
pendekatan yuridis. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. 
Sampel diambil dengan teknik total sampling peserta didik dengan jumlah   
responden, yaitu kelas X, XI dan kelas XII berjumlah 200 orang. Pengolahan data 
menggunakan analisis induktif,  yakni dengan menghitung hasil angket dengan 
perhitungan persentase sederhana  ( P = F/N x 100 (%)). 
Hasil penelitian diperoleh berdasarkan  pengolahan data di lapangan. Untuk  
persentase jumlah responden dan keseluruhan angket yang disebar ke 200 responden 
diperoleh  rekapitulasi dari 20 butir pernyataan responden di SMA Negeri 2 Kendari 
tentang strategi kepala sekolah memotivasi minat peserta didik belajar Pendidikan 
Agama Islam adalah pada kategori positif dengan jawaban ‚sering‛ sebesar  66,61 
persen. Selebihnya pada kategori sedang ‚(kadang-kadang)‛ sebesar 20,50 persen 
dan untuk kategori negatif ‚(tidak pernah)‛ sebesar 13,50 persen.  Pencapain hasil 
belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ke arah yang lebih baik dengan nilai 
rata-rata 79,16.  Nilai hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut 
dapat dikategorikan "tinggi" dan bila didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yaitu nilai "70" maka semua peserta didik (responden) dinyatakan tuntas. 
Implikasi penelitian ini adalah perlu adanya upaya dalam pelaksanaan  
strategi kepala sekolah memotivasi peserta didik belajar  Pendidikan Agama Islam  
di SMA Negeri 2  Kendari pada ketiga indikator yaitu, peningkatan profesionalisme 
pendidik, pengembangan ibadah, dan pembinaan akhlak peserta didik.  Dari hasil 
penelitian  diketahui terjadi perubahan tingkah laku peserta didik dan adanya 
peningkatan nilai hasil belajar. Temuan ini sebagai bahan yang akan dijadikan 
agenda oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja pendidik dan motivasi 
belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. Manusia 
belajar, berarti rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna mencapai kehidupan 
yang lebih berarti. Pendidikan sebagai suatu aktivitas yang sadar akan tujuan, ia 
menempati posisi yang sangat sentral dan strategis dalam membangun kehidupan 
sosial dan menposisikan manusia dalam pluralisme kehidupannya secara tepat.
1 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang terjadi di dalam satu situasi, 
bahkan dalam suatu ruang hampa. Situasi belajar ini ditandai dengan motif-motif yang 
ditetapkan dan diterima oleh peserta didik. Terkadang proses belajar tidak dapat 
mencapai hasil maksimal disebabkan karena ketiadaan kekuatan yang mendorong 
(motivasi).
2
 
Motivasi adalah kekuatan-kekuatan dari dalam diri individu yang 
menggerakkan individu untuk berbuat. Jadi suatu kekuatan atau keinginan yang 
datang dari dalam hati nurani manusia untuk melakukan suatu perbuatan tertentu. 
Ayat yang berkenaan dengan motivasi dalam Islam terutama motivasi untuk 
menuntut ilmu atau motivasi belajar adalah    Q.S. Al-Mujadilah/58: 11: 
                            
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.1 
Motivasi dalam pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat kompleks, 
karena dalam proses tersebut peserta didik tidak hanya sekedar menerima dan 
menyerap informasi yang disampaikan oleh pendidik, tetapi peserta didik dapat 
melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran dan tindakan pedagogis yang harus 
dilakukan, agar hasil belajarnya lebih baik dan sempurna. Pada umunya motivasi tidak 
akan timbul begitu saja, tapi motivasi akan bangkit bila ada minat yang besar, proses 
pembelajaran akan dapat berhasil dengan baik apabila semua siswa mempunyai 
minat yang besar dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut. Proses 
pembelajaran peserta didik dapat menghasilkan suatu perubahan yang bertahap dalam 
dirinya, baik dalam bidang pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Adanya perubahan 
tersebut terlihat dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh peserta didik berdasarkan 
evaluasi yang diberikan oleh pendidik.2 
Dalam proses pembelajaran motivasi sangat besar peranannya terhadap 
prestasi belajar. Karena dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan minat belajar 
peserta didik. Peserta didik yang memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai 
keinginan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Sehingga boleh jadi peserta 
didik yang memiliki intelegensi yang cukup tinggi menjadi gagal karena kekurangan 
motivasi, sebab hasil belajar akan optimal bila terdapat motivasi yang tepat. 
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Karenanya, bila peserta didik mengalami kegagalan dalam belajar, hal ini bukanlah 
semata-mata kesalahan peserta didik, tetapi mungkin saja pendidik tidak berhasil 
dalam memotivasi minat belajar peserta didik. Kegagalan pendidik dalam memotivasi 
ini juga karena ada peranan dari kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja dari para pendidik. 
Motivasi yang kuat dalam diri peserta didik akan meningkatkan minat, 
kemauan, dan semangat yang tinggi dalam belajar, karena antara motivasi dan 
semangat belajar mempunyai hubungan yang erat. Sardiman AM mengemukakan 
bahwa: dalam kegiatan belajar maka motivasi menimbulkan kegiatan belajar, 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar itu dapat tercapai.
3
 
Motivasi sangat berperan dalam belajar, dengan motivasi peserta didik menjadi 
tekun dalam pembelajaran, dengan motivasi kualitas hasil belajar peserta didik dapat 
diwujudkan dengan baik. Peserta didik dalam proses belajar mempunyai motivasi yang 
kuat dan jelas akan tekun serta berhasil dalam belajarnya.
4
 Dalam kaitannya dengan 
Pendidikan Agama Islam , seorang pendidik harus mampu memotivasi minat belajar 
peserta didik terhadap bidang studi Pendidikan Agama Islam. 
Pendidikan Agama Islam  pada sekolah umum dianggap sebagai sentral 
pembentukan nilai-nilai religius dan budi pekerti. Segala yang menyangkut norma, 
baik agama maupun sosial ditumpukan kepada pendidikan agama. Disini peran 
pendidik agama sangat berat. Pendidik agama adalah orang yang mengetahui serta 
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memahami semua hal tentang keagamaan, sehingga pendidik agama selalu dijadikan 
tauladan oleh komunitas pada sekolah tertentu.
5
 
Pendidik Pendidikan Agama Islam  tidak dapat bekerja  sendiri, sekolah adalah 
satu organisasi yang tersistem. Satu sama lain saling berkaitan, kepala sekolah adalah 
penggerak dari sistem tersebut. Bahkan dalam literatur akademis yang membahas 
reformasi sekolah pada kisaran tahun 1980-an dan tahun 1990-an, hingga kini terdapat 
petunjuk optimis bahwa kepala sekolah menempati urutan tertinggi dalam daftar 
faktor kandisional yang mendorong perubahan-perubahan di sekolah. Perubahan 
dimaksud adalah adanya metamorphosis sekolah menuju kultur akademis yang ideal, 
setidaknya menurut apa yang dikehendaki.
6
 Kepala sekolah juga sebagai satu ikon 
yang membina Pendidikan Agama Islam pada sekolah sesuai tugas dan tanggung 
jawabnya.
7
 
Pendidikan Agama Islam bukan materi tambahan di sekolah umum, 
Pendidikan agama memiliki kekuatan hukum yang mengikat yang harus dilaksanakan 
dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam UU RI Nomor 20 Tahun2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada  Bab V Pasal  12 ayat 1 tercantum bahwa setiap peserta 
didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai 
dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.
8 
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Dengan dasar ini tidak berlebihan kiranya kinerja kepala sekolah harus betul-
betul mengacu pada prinsip keadilan dalam menentukan kebijakan-kebijakan dalam 
rangka peningkatan prestasi belajar peserta didik, khususnya dalam memotivasi minat 
peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di sekolah, berkewajiban 
mengkoordinir segala aspek di sekolah untuk tercapainya pembentukan karakter 
peserta didik yang religius. Karakter  peserta didik yang religius inilah yang akan 
dapat menjawab pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dalam kedudukannya, kepala sekolah adalah seorang pendidik yang 
mendapat tugas tambahan di sekolah, sebagai perpanjangan tangan jabatan struktural 
pengelola pendidikan atau dengan kata lain kepala sekolah adalah orang yang paling 
bertanggung jawab dalam perjalanan sekolah dari waktu ke waktu, termasuk di 
dalamnya adalah peningkatan prestasi Pendidikan Agama Islam . Sebutan yang paling 
bertanggung jawab bukan berarti melegitimasi semua wujud tanggung jawab kepala 
sekolah, tetapi kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab baik ke dalam 
maupun keluar. Ke dalam, ia bertanggung jawab untuk memberdayakan pendidik, staf 
sekolah, tenaga teknisi, dan peserta didik. Sedang keluar, ia bertanggung jawab 
kepada pengguna sekolah, dan secara kedinasan kepada atasannya.
9 
Kemajuan kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penentu utama 
pemberdayaan pendidik dan peningkatan mutu proses dan produk pembelajaran. 
Kepala sekolah adalah orang yang paling bertanggung jawab apakah pendidik dan staf 
sekolah dapat bekerja secara optimal atau tidak. Kultur sekolah dan kultur 
pembelajaran juga di bangun oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 
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berinteraksi dengan komunitasnya. Dari sinilah terlihat bahwa tugas-tugas kepala 
sekolah bersifat ganda, yang satu sama lain memiliki kaitan erat, baik langsung 
maupun tidak langsung, tugas-tugas di maksud adalah mengkoordinasi, mengarahkan, 
dan mendukung hal-hal yang berkaitan dengan tugas pokoknya.
10
 
Dari segi manajemen tugas-tugas pokok kepala sekolah tidak cukup dilakukan 
dalam kapasitas kepala sekolah sebagai pemimpin (school leader), melainkan dengan 
kepemimpinan (school leader ship).  Kepala sekolah sebagai manajer sekaligus leader 
turut menentukan peningkatan pembelajaran. Sebagai seorang motivator maka kepala 
sekolah dapat memberikan motivasi-motivasi tertentu bagi pendidik dan peserta didik 
dalam peningkatan pembelajaran.
11
 
Hal ini senada dengan ungkapan JM. Juran bahwa untuk mewujudkan tataran 
pergulatan kerja kepala sekolah yang kompleks, kepala sekolah harus mampu tampil 
sebagai; (a) administrator, yang menjalankan tugas-tugas ke-administrasian, (b) 
manajer, yang menjalankan tugas-tugas manajerial, (c) motivator, yang memberikan 
tugas-tugas pemberian motivasi kepada komunitas sekolah, (d) negoisator, yang 
menjalankan fungsi untuk melakukan kegiatan yang bersifat kontraktual, (e) figuritas, 
yang memerankan keteladanan kepada komunitas internal maupun eksternal, (f) 
komunikator, yang menjalankan fungsi sebagai juru bicara, dan (g) wakil lembaga, 
yang diperankan ketika melakukan hubungan eksternal.12 
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa kepala sekolah 
seharusnya memiliki keterampilan pada taraf tinggi dalam bidang kepemimpinan, 
keadministrasian, kemampuan hubungan manusiawi dengan organisasi pembelajaran, 
serta keterampilan untuk menyelanggarakan tugas-tugas intruksional dan non 
intruksional di sekolah. Demikian pula, kepala sekolah harus mampu mengatur, 
membuat keputusan dan proses akuntabilitas sekolah. lni adalah tantangan berat bagi 
kepala sekolah sebagai instrumen organik pimpinan pendidikan. Tantangan lainnya 
adalah bagaimana kepala sekolah baik sebagai school principal maupun school 
leader, mampu mengelolah faktor-faktor manusia yang memiliki nilai-nilai 
dimensional dalam mengelola emosi, keinginan, perasaan, dan tujuan.
13
 
Dari aspek kepentingan peserta didik, gaya kepemimpinan kepala sekolah 
menuntut untuk lebih transformasional, hal ini disebabkan oleh karena gaya 
transformasional akan lebih banyak memberi kemaslahatan bagi usaha untuk 
mendorong potensi kognitif peserta didik menjadi prestasi, menyulap keterampilan 
peserta didik menjadi sebuah karya, dan lain sebagainya.  
Sehingga dengan demikian kepala sekolah di samping menjalankan fungsi 
kontrol terhadap proses pembelajaran, juga dapat memberikan motivasi kepada 
peserta didik dalam upaya pencapaian prestasi belajar yang diharapkan. Menurut 
Abbas, salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh kepala sekolah terhadap 
perkembangan peserta didik dalam upaya menciptakan kualitas pembelajaran yang 
optimal adalah meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
14
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SMA Negeri 2 Kendari merupakan lembaga pendidikan yang berkomitmen 
untuk melaksanakan proses pendidikan yang bertujuan meningkatkan kualitas 
pembelajaran untuk menghasilkan outcome yang berkualitas tinggi. Selain itu, SMA 
Negeri 2 Kendari juga memiliki sarana dan fasilitas pembelajaran yang cukup 
memadai. Sekolah ini memiliki peserta didik dalam jumlah besar dan heterogen 
berdasarkan tempat tinggal dan kehidupan sosial ekonomi orang tua peserta didik. 
Pendidik  di SMA Negeri 2 Kendari berasal dari berbagai tingkat dan jenis pendidikan. 
Di samping itu, kepala sekolah dituntut agar memiliki komitmen tinggi untuk 
selalu berinovasi dan mengembangkan proses pendidikan terutama dalam memotivasi 
minat belajar peserta didik, khususnya minat peserta didik belajar Pendidikan Agama 
Islam. Apalagi diketahui bahwa di sekolah ini terdapat peserta didik yang 
berprestasi tetapi tidak termotivasi untuk mempelajari bidang Pendidikan Agama 
Islam. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman akan strategi-strategi yang 
digunakan dalam memotivasi minat peserta didik belajar Pendidikan Agama 
Islam, terutama kepala sekolah sebagai stecholders dan orang pertama yang 
bertanggung jawab terhadap proses pendidikan di sekolah. 
SMA Negeri 2 Kendari adalah sekolah umum yang berada di bawah 
naungan Kantor Kementerian Pendidikan Nasional Kota Kendari. Sekolah ini 
tergolong sebagai salah satu sekolah  yang cukup dikenal dan favorit di kota 
Kendari. Sekolah ini memiliki berbagai fasilitas sarana dan prasarana yang 
memadai. Begitu pula dengan tingkat kelulusan peserta didik dari tahun ke tahun 
yang cukup menggembirakan. 
Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti minat belajar peserta 
didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam . Selain beberapa faktor 
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di atas SMA Negeri 2 Kendari berupaya melaksanakan program IMTAQ sebagai 
salah satu program pemerintah Kota Kendari yang harus diimplementasikan oleh 
setiap lembaga pendidikan yang ada di Kota  Kendari. Dalam penelitian ini 
penulis melihat lebih jauh tentang strategi-strategi yang digunakan oleh kepala 
sekolah dalam memotivasi minat peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam   
di SMA Negeri 2 Kendari. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis melakukan penelitian dengan 
judul "Strategi Kepala Sekolah Memotivasi Minat Peserta didik Belajar 
Pendidikan Agama Islam   di SMA Negeri 2 Kendari". 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, menjadi sentral 
permasalahan penelitian ini adalah bagaimana strategi kepala sekolah memotivasi 
minat peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam   di SMA Negeri 2 Kendari. 
Kemudian untuk sistematisasi pembahasan maka permasalahan tersebut dijabarkan 
ke dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi kepala sekolah memotivasi minat peserta didik belajar 
Pendidikan Agama Islam   di SMA Negeri 2 Kendari? 
2. Bagaimana motivasi minat peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 2 Kendari? 
3. Apakah ada hubungan antara strategi kepala sekolah dengan motivasi minat 
peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Kendari? 
4. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat minat peserta didik 
belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Kendari? 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional ini diperlukan untuk menghindari kekeliruan penafsiran 
pembaca terhadap variabel-variabel nya atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang 
terkandung dalam judul penelitian ini. Oleh karena itu, penulis memberikan 
beberapa definisi operasional yaitu: 
1. Strategi Kepala Sekolah  
Strategi kepala sekolah adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus,
15
juga cara dan seni menggunakan sumber daya untuk 
mencapai tujuan tertentu.
16
 Strategi yang dimaksudkan dalam tesis ini adalah 
rencana yang terdiri dari langkah-langkah yang dirumuskan oleh Stecholders dalam 
hal ini kepala sekolah untuk mencapai tujuan tertentu. 
            Kepala sekolah adalah seorang pendidik yang mendapat tugas tambahan di 
dalam sekolah sebagai perpanjangan tangan jabatan struktural pengelola pendidikan 
atau dengan kata lain kepala sekolah merupakan orang yang bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan perjalanan sekolah dari waktu ke waktu.
17
                                      
            Jadi strategi kepala sekolah yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah 
rencana yang terdiri dari langkah-langkah yang dirumuskan oleh kepala sekolah dalam 
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga tujuan yang ada dapat tercapai. 
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2. Memotivasi Minat Belajar Pendidikan Agama Islam  
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.18 Dalam 
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri peserta didik yang menimbulkan, menjamin kelangsungan, dan memberikan 
arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat tercapai.
19
 
Minat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,
20
 
atau sebagai kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu hal yang berharga bagi 
orang.
21
  Minat adalah kecenderungan seseorang  atau sesuatu kegiatan yang digemari, 
disertai dengan perasaan senang, adanya perhatian, dan keaktifan berbuat. 
Belajar adalah usaha (berlatih) dan sebagai upaya mendapatkan kepandaian.
22
 
Juga diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya 
interaksi antara individu dengan individu, individu dengan lingkungannya.
23
 Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku individu 
dari hasil pengalaman dan latihan. Perubahan tingkah laku tersebut, baik dalam aspek 
pengetahuannya (kognitif), keterampilannya (psikomotor) maupun sikapnya (afektif). 
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Pendidikan Agama Islam   adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap 
peserta didik agar  nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang 
terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta 
tujuannya sehingga pada akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-
ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidup yang dapat 
mendatangkan keselamatan di dunia dan di akhirat kelak.
24
 
Dengan kata lain Pendidikan Agama Islam adalah usaha bimbingan yang 
dilakukan secara sadar untuk mengarahkan peserta didik mencapai kedewasaan baik 
jasmani maupun rohani sesuai dengan ajaran agama Islam dan pada akhirnya dapat 
menjadikan agama Islam sebagai pandangan  hidupnya, sehingga dapat mendatangkan 
keselamatan. 
Jadi minat peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan 
keaktifan yang disengaja dari peserta didik dalam menyenangi bidang studi 
Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, definisi operasional penelitian ini 
adalah suatu kajian tentang strategi kepala sekolah dalam memberikan arah kegiatan 
belajar, sehingga diharapkan minat peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 2 Kendari tercapai. 
3. Ruang Lingkup Penelitian 
          Ruang lingkup penelitian ini adalah mencakup minat peserta didik belajar 
Pendidikan Agama Islam   di SMA Negeri 2 Kendari termasuk di dalamnya faktor-
                                                          
24
Lihat Zakiah Daradjat dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 
h. 38. 
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faktor yang mendukung dan menghambat akan minat tersebut. Demikian pula halnya 
dengan strategi kepala sekolah memotivasi minat peserta didik belajar Pendidikan 
Agama Islam   di SMA Negeri 2 Kendari. 
D. Kajian Pustaka 
Menurut penulis belum ada, yang melakukan penelitian yang relevan dengan 
tesis ini dan secara spesifik (khusus) mengkaji tentang strategi kepala sekolah 
memotivasi minat peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam  pada SMA Negeri, 
namun  penulis telah menemukan  telaah beberapa tulisan tentang  kepemimpinan 
manajemen kepala sekolah serta motivasi belajar peserta didik, antara lain: 
1. Azhar Arsyad dalam Desertasinya yang berjudul "Paham Teologi dan 
Implikasinya terhadap Manajemen Kinerja: Tinjauan terhadap Dimensi Budaya 
Kerja pada Lembaga-lembaga Pendidikan Keagamaan Negeri di Sulawesi 
Selatan". Desertasi ini secara panjang lebar menguraikan manajemen dengan 
pendekatan keagamaan.
25
 
2. Rofiul Amri tesis berjudul, Kinerja Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 3 Kabupaten Sorong. Mahasiswa S2 alumni Program Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan, tahun 2008. 
Tesis ini  membahas tentang kinerja kepala sekolah dalam meningkatkan 
                                                          
25
Azhar Arsyad, Paham Teologi dan Implikasinya terhadap Manajemen Kinerja: Tinjauan 
terhadap Dimensi Budaya Kerja pada Lembaga-lembaga Pendidikan Keagamaan Negeri di Sulawesi 
Selatan", (Desertasi Pasca Sarjana, Fakultas Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, Makassar, 2004),               
h. xiii. 
14 
 
 
 
motivasi belajar peserta didik termasuk kerjasama pendidik dengan kepala 
sekolah dan orang tua peserta didik.
26
 
3. Syarifuddin, Tesis   Pendidikan Islam berjudul, Penerapan Kepemimpinan 
Demokratis Kepala MTsN Balang-Balang terhadap Peningkatan Kinerja Guru 
MTsN Balang-Balang Kebupaten Gowa. Tesis ini membahas tentang upaya 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dengan faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat dalam pelaksanaanya.
27
 
4. Muhammad Yunus, Tesis Pendidikan Islam, Pengaruh Interaksi Pendidik 
Bimbingan dan Konseling dengan Peserta didik MTSN  Pitumpanua 
Kabupaten Wajo terhadap  Peningkatan  Motivasi Belajar.  Tesis ini 
membahas tentang upaya pendidik BK dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik.
28
 
5. Moh. Arbain, Tesis Pendidikan Islam, Peranan Pendidik dalam Meningkatkan 
Motivasi dan Minat Peserta didik MAN Bontang Kalimantan Timur pada 
Pembelajaran Sejarah dan Kebudayaan Islam. Tesis ini membahas tentang 
peranan pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
29
 
                                                          
26
Rofiul Amri tesis berjudul,  Kinerja Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kabupaten Sorong, 
(Tesis Pascasarjana, Program Studi Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, Makassar, 2008),  h. xiv. 
27
Syarifuddin, Tesis Pendidikan Islam berjudul, Penerapan kepemimpinan demokratis kepala 
MTsN Balang-Balang terhadap peningkatan kinerja guru MTsN Balang-Balang Kebupaten Gowa., 
(Tesis  Pascasarjana, Program Studi Dirasah Islamiyah UMI, Makassar, 2007),  h. xvi. 
28
Muhammad Yunus,Tesis Pendidikan Islam, Pengaruh Interaksi Guru Bimbingan dan 
Konseling dengan Siswa MTSN Pitumpanua Kabupaten Wajo terhadap Peningkatan Motivasi 
Belajar, (Tesis Pascasarjana, Program Studi Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, Makassar, 2008),            
h. xvi. 
29
Moh. Arbain, Tesis Pendidikan Islam, Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi dan 
Minat Siswa MAN Bontang Kalimantan Timur pada Pembelajaran Sejarah dan Kebudayaan Islam, 
(Tesis Pascasarjana Program Studi Dirasah Islamiyah UIN Alauddin, Makassar, 2006),  h. xv. 
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Dari paparan kelima penelitian tersebut terdapat beberapa perbedaan dan 
sasaran yang tampak jelas adalah adanya perbedaan yang penulis kaji dalam tesis ini, 
terutama dalam hal tema dan pendekatan, sedang tema dalam penelitian ini adalah 
strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik di SMA Negeri 2 Kendari. 
Dari kelima penelitian tersebut, meskipun ada perbedaan baik dari segi 
pembahasannya, namun dapat membantu dan berguna sebagai bahan acuan bagi 
penulis dalam melaksanakan penelitian, sehingga dalam penelitian dapat 
menghasilkan kesimpulan atau jawaban yang lebih baik, meskipun kelima tulisan  
tersebut  bentuknya ada perbedaan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini menitik-beratkan kepada strategi kepala sekolah memotivasi 
minat peserta didik belajar  Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 2 Kendari. 
1.  Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin  dicapai dari penelitian ini adalah:  
a. Untuk menggambarkan minat peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 2 Kendari 
b. Untuk mengungkapkan faktor pendukung dan penghambat serta solusi memotivasi 
minat peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Kendari. 
c. Untuk merumuskan strategi kepala sekolah memotivasi minat peserta didik belajar 
Pendidikan Agama Islam   di SMA Negeri 2 Kendari.  
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2.   Kegunaan Penelitian 
Ada dua kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini, yakni:  
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memiliki tujuan akademis (academic 
significance) yang dapat menambah informasi dan memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan ilmu ke-Islaman pada khususnya, terutama yang 
berkaitan dengan pendidikan Islam. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan sebagai bahan umpan balik (feedback) 
atau masukan bagi pihak SMA Negeri 2 Kendari   dan khususnya bagi kepala 
sekolah dan para pendidik Pendidikan Agama Islam   dalam upaya memperbaiki, 
meningkatkan motivasi serta minat  peserta didik dalam  pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam.  
F. Garis Besar Isi Tesis 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok tesis maka berikut ini 
penulis mengemukakan garis besar isi tesis ini yang terdiri dari lima bab dengan 
uraian sebagai berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan berupa latar belakang, merupakan 
pengantar sebelum lebih jauh mengkaji dan membahas apa yang menjadi 
substansi dari penulisan tesis ini. Kemudian rumusan masalah, definisi 
operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan 
penelitian dan garis besar isi tesis. 
Bab kedua adalah tinjauan pustaka, membahas tentang kajian teoritis yang 
erat kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini. Dalam bab II memuat 
tentang tinjauan teoritis strategi kepala sekolah dan motivasi belajar Pendidikan 
17 
 
 
 
Agama Islam. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam,  selanjutnya pembuatan kerangka pikir. 
Bab ketiga adalah metodologi penelitian, yang meliputi jenis dan lokasi 
penelitian, pendekatan penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian dan 
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan prosedur analisis data. 
Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan, gambaran umum minat 
belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam   di SMA 
Negeri 2 Kendari. Faktor-faktor pendorong dan penghambat serta upaya-upaya 
yang di lakukan dalam memotivasi peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam 
di SMA Negeri 2 Kendari dan strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam 
memotivasi minat peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam   di SMA Negeri 
2 Kendari  serta pembahasan hasil penelitian. 
Bab kelima merupakan penutup dari bahasan dalam tesis ini. Dalam bab 
ini dikemukakan kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan 
implikasi penelitian yang merupakan saran-saran perbaikan, baik bagi penulis 
sendiri, pembaca maupun semua pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Strategi Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepala Sekolah 
Pemahaman terhadap definisi tentang suatu obyek adalah sangat penting 
dalam kerangka mempelajari, memahami, menganalisa serta menarik kedisiplinan 
terhadap suatu obyek. Sebab dengan rumusan melalui definisi yang jelas mengenai 
sesuatu akan mempermudah seseorang atau kelompok untuk mempelajari dan 
memahami lebih lanjut.
1
 
           Oleh karena itu sebelum adanya pembahasan khusus tentang strategi kepala 
sekolah secara umum maka penulis menguraikan pemahaman tentang kepala 
sekolah. Suatu istilah tidaklah mudah mengucapkannya karena suatu istilah dapat 
ditafsirkan dengan bermacam-macam cara tergantung dari sudut pandangnya.  
           Kepala sekolah berasal dari kata ‚kepala‛ dan ‚sekolah‛. Kata kepala dapat 
diartikan kepala atau pemimpin dalam organisasi atau lembaga. Sedangkan sekolah 
adalah sebuah tempat atau lembaga yang menjadi tempat untuk menerima dan 
memberi pelajaran yang terdiri dari pendidik dan peserta didik. Jadi secara umum 
kepala sekolah adalah seorang pemimpin dalam suatu lembaga yang menjadi tempat 
menerima dan memberi pelajaran. Wahjosumidjo mengartikan bahwa kepala sekolah 
adalah seorang tenaga fungsional pendidik yang diberi tugas untuk memimpin 
lembaga sekolah tempat diselenggarakan proses pembelajaran atau tempat 
                                                          
1
Anik Juliana, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Mutu Pendidikan Agama 
Islam (Surabaya:  IAIN Sunan Ampel, 1999),  h. 16. 
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terjadinya interaksi antara pendidik yang memberi pelajaran dan  peserta didik yang 
menerima pelajaran.
2
 
Sedangkan menurut Hadari Nawawi adalah orang yang memimpin suatu 
lembaga formal karena tugas dan berdasarkan surat pengangkatan atau surat 
keputusan badan yang lebih tinggi.
3
 Sedangkan Rahman dkk., mengungkapkan 
bahwa kepala sekolah adalah jabatan seorang pendidik, jabatan fungsional yang 
diangkat untuk menduduki jabatan struktural di sekolah.
4
 
                 Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kepala 
sekolah adalah seorang tenaga fungsional yang diangkat untuk memimpin suatu 
lembaga formal dan menduduki jabatan struktural di sekolah berdasarkan surat 
keputusan badan yang lebih tinggi.  
2. Syarat-Syarat Menjadi Kepala Sekolah 
Sampai sekarang pengangkatan kepala sekolah baik di sekolah dasar maupun 
sekolah menengah didasarkan pada penilaian selama seseorang menjabat menjadi 
pendidik. Pada umumnya pendidik-pendidik yang menonjol di sekolahnya dan 
mendapat penilaian yang baik dari pihak atasan mempunyai harapan untuk diangkat 
menjadi kepala sekolah. Hal ini azas senioritas juga menjadi bahan pertimbangan.  
Prosedur semacam ini mengandung kelemahan yang cukup serius. Karena 
tugas sebagai pendidik berbeda dengan tugas sebagai kepala sekolah. Keberhasilan 
sebagai pendidik tidak bisa begitu saja dijadikan dasar untuk menjadi kepala 
                                                          
2
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta:  Raja Grafindo Persada, 2002),                 
h. 83. 
3
Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta:  CV. Mas Agung, 1989),  h. 19. 
4
Rahman, (at al)., Peran Strategis Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
(Jatinangor: Alqaprint, 2006), h. 106. 
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sekolah. Karena itu harus digunakan kriteria lain untuk pengangkatan seseorang 
kepala sekolah.  
Kartini Kartono menjelaskan bahwa konsep mengenai kepemimpinan harus 
dikaitkan dengan tiga hal penting, yaitu: 
a. Kekuasaan 
Kekuasaan merupakan kekuatan, otoritas, dan legalitas yang memberi 
wewenang kepada pemimpin untuk mempengaruhi dan menggerakkan bawahan 
untuk berbuat; 
b. Kewibawaan 
Kewibawaan merupakan kelebihan, keunggulan, keutamaan sehingga 
pemimpin mampu memberi pengaruh kepada bawahannya, sehingga orang tersebut 
patuh pada pemimpin; 
c. Kemampuan 
Kemampuan adalah segala daya, kekuatan, dan kecakapan, keterampilann 
teknis maupun sosial yang di anggap melebihi dari kemampuan anggota badan.
5
 
Selain itu seorang pemimpin harus memiliki prestasi misalnya gelar sarjana, 
ilmu pengetahuan tentang pendidikan.
6
 Apabila calon sudah dapat dipilih maka 
mereka harus mendapat persiapan khusus untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan pembentukan sikap tertentu agar mampu menghadapi tugasnya 
yang akan datang. Persiapan ini dapat berbentuk menempuh pendidikan di perguruan 
tinggi ilmu pendidikan.  
                                                          
5
K. Permadi, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Manajemen  (Jakarta: Rineka Cipta, 
2000),  h. 15. 
6Ibid., h.. 18. 
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Menurut Ngalim Purwanto syarat minimal bagi seorang kepala sekolah 
adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah; 
2) Mempunyai pengalaman bekerja yang cukup terutama di sekolah yang sejenis 
dengan sekolah yang dipimpinnya; 
3) Memiliki kepribadian yang baik terutama sikap dan sifat-sifat kepribadian 
yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan; 
4) Mempunyai keahlian dan berpengatahuan luas terutama mengenai bidang 
dipimpinnya; 
5) Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan pengembangan 
sekolahnya.
7
 
Untuk menjamin berjalannya tugas kepala sekolah, bidang studi yang harus 
diikuti calon kepala sekolah paling tidak harus meliputi: 
1) Administrasi dan supervisi pendidikan 
2) Filsafat dan teori pendidikan 
3) Pembinaan kurikulum 
4) Statistik atau metode penelitian 
5) Psikologi pendidikan dan psikologi anak 
6) Proses pembelajaran  
7) Teknik evaluasi 
                                                          
7
M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001),  h. 106. 
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8) Bimbingan dan konseling 
9) Perencanaan pendidikan.8 
Kepala sekolah harus mengetahui proses administrasi dan proses 
pembelajaran di sekolah. 
3. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 
Sebagai seorang pejabat formal, kepala sekolah mempunyai tanggung jawab 
terhadap atasan, sesama rekan kepala sekolah atau lingkungan terkait, dan kepada 
bawahan. Dalam hal ini Wahjosumidjo menjelaskan dalam bukunya yang berjudul 
‚Kepemimpinan Kepala Sekolah‛ sebagai berikut: kepala sekolah sebagai pemimpin 
suatu lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab kepada 3 pihak yaitu kepada 
atasan, kepada instansi terkait atau rekan, dan kepada bawahan.  
a. Kepada atasan 
Seorang kepala sekolah mempunyai atasan yaitu atasan langsung dan atasan 
yang lebih tinggi. Karena kedudukannya yang terikat kepada atasan atau sebagai 
bawahan maka seorang kepala sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab 
sebagai berikut: 
1) Wajib loyal dan melaksanakan apa yang digariskan oleh atasan; 
2) Wajib berkonsultasi atau memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugas 
yang menjadi tanggung jawabnya; 
3) Wajib selalu memelihara hubungan yang bersifat hirarki antara kepala 
sekolah dan atasan.  
                                                          
8
Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya  (Yogyakarta: Kanisius, 2004),  
h. 69. 
23 
 
 
 
b. Kepada Sesama Rekan Kepala Sekolah atau Instansi Terkait 
Untuk menjaga hubungan dan menjalin kerja sama yang baik serta untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan lembaga yang dipimpinnya maka kepala sekolah 
mempunyai tugas dan tanggung jawab antara lain: 
1) Wajib memelihara hubungan kerja sama yang baik dengan para kepala 
sekolah yang lain; 
2) Wajib memelihara hubungan kerja sama yang sebaik-baiknya dengan 
lingkungan baik dengan instansi terkait maupun tokoh-tokoh masyarakat dan 
komite sekolah.  
c. Kepada Bawahan 
Kepala sekolah berkewajiban menciptakan hubungan yang sebaik-baiknya 
dengan para pendidik, staf, dan peserta didik. Sebab esensi kepemimpinan adalah 
kepengikutan atau orang yang mempunyai loyalitas untuk mempengaruhi 
bawahannya.
9
 
Selain itu kepala sekolah harus mengembangkan sumber daya para pendidik 
dan staf dengan membuat program-program peningkatan kualitas para pendidik dan 
staf sehingga bisa menjadi pendidik dan staf yang professional.  
Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai juga harus dilakukan kepala 
sekolah untuk menunjang kreatifitas anak didik. Pada umumnya kepala sekolah 
menggunakan gaya gabungan antara pembagian tugas dan hubungan manusiawi. 
Pembagian tugas merupakan strategi kepala sekolah yang lebih mengutamakan 
setiap tugas dapat dilaksanakan dengan baik oleh masing-masing elemen yang 
                                                          
9
Wahjosumidjo, Kepemimpinan…., op., cit. h. 88. 
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terlibat dalam lembaga yang dipimpinnya. Sedangkan gaya hubungan manusiawi 
lebih mengutamakan pemeliharaan manusiawi dengan masing-masing tenaga 
pendidikan.10  
Untuk itu kepala sekolah harus mengetahui tugas-tugas yang harus 
dilaksanakan. Adapaun tugas-tugas dari kepala sekolah seperti yang dikemukakan 
Wahjosumidjo sebagai berikut: 
a. Kepala sekolah bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan (responsible 
and accountable) keberhasilan dan kegagalan pihak bawahan. 
Tanggung jawab ini adalah suatu pencerminan langsung keberhasilan atau 
kegagalan seorang pemimpin. Dengan demikian kepala sekolah bertanggung jawab 
atas segala tindakan yang dilakukan oleh para pendidik, peserta didik, staf dan wali 
peserta didik tidak dapat dilepaskan dari tanggung jawab kepala sekolah.  
b. Dengan waktu dan sumber yang terbatas seorang kepala sekolah harus mampu 
menghadapi persoalan (managers balance competing goals and set priorities).  
Dengan segala keterbatasan, seorang kepala sekolah harus dapat mengatur 
pemberian tugas secara tepat. Bahkan ada kalanya seorang kepala sekolah harus 
dapat menentukan prioritas bilamana terjadi konflik antara kepentingan bawahan 
dengan kepentingan sekolah.  
c. Kepala sekolah harus berpikir secara analitik dan konsepsional (must think 
analytically and konceptionally).  
Konsep ini berarti menuntut setiap kepala sekolah harus dapat memecahkan 
persoalan melalui suatu analisis kemudian menyelesaikan persoalan dengan satu 
solusi yang feasible (bisa diterima). Demikian pula dengan kepala sekolah harus 
                                                          
10Ibid., h. 88-89. 
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mampu melihat setiap tugas sebagai satu keseluruhan yang saling berkaitan. 
Memandang persoalan yang timbul sebagai bagian yang tak terpisahkan dan satu 
keseluruhan.  
d. Kepala sekolah sebagai politisi (politicians).  
Sebagai seorang politisi berarti kepala sekolah harus selalu berusaha untuk 
meningkatkan tujuan organisasi serta mengembangkan progam jauh ke depan.   
Untuk itu sebagai seorang politisi kepala sekolah harus mampu membangun 
hubungan kerja sama melalui pendekatan persuasi atau kesepakatan (compromise). 11 
Peran kecakapan politis seorang kepala sekolah dapat berkembang secara 
efektif apabila: 
1) Dapat dikembangkan prinsip jaringan saling pengertian terhadap kewajiban 
masing-masing.  
2) Terbetuknya aliasi atau koalisi, seperti organisasi profesi, OSIS, komite 
sekolah.  
3) Terciptanya kerja sama (cooperation) dengan berbagai pihak sehingga aneka 
macam aktivitas dapat dilaksanakan.  
e. Kepala sekolah berfungsi sebagai pengambil keputusan yang sulit (make difficult 
decisius).  
Tidak ada satu organisasi pun yang berjalan mulus tanpa problem. Demikian 
pula sekolah sebagai suatu organisasi tidak luput dari persoalan: kesulitan dana, 
persoalan pegawai, perbedaan pendapat terhadap kebijakan yang telah ditetapkan 
                                                          
11
Wahjosumidjo, Kepemimpinan…., op., cit. h. 97. 
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oleh kepala sekolah dan masih banyak lagi. Apabila terjadi kesulitan-kesulitan 
seperti tersebut di atas, kepala sekolah diharapkan berperan sebagai orang yang 
menyelesaikan persoalan yang sulit tersebut.  
4. Peran dan Fungsi Kepala Sekolah 
Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar, kepala sekolah 
merupakan kunci keberhasilan yang harus menaruh perhatian tentang apa yang 
terjadi pada peserta didik di sekolah, dan apa yang dipikirkan orang tua dan 
masyarakat tentang sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah dituntut untuk 
senantiasa berusaha membina dan mengembangkan hubungan kerjasama yang baik 
antara sekolah dan masyarakat guna mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien 
sehingga hubungan yang harmonis ini akan membentuk: 
a. Saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan lembaga-lembaga 
lain yang ada di masyarakat termasuk dunia kerja; 
b. Saling membantu antara sekolah dan masyarakat karena keduanya mempunyai 
peran yang penting dalam pelaksanaan pendidikan; 
c. Kerja sama yang erat antara sekolah dengan berbagai pihak yang ada 
dimasyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas suksesnya 
pendidikan di sekolah.
12
 
Peran kepala sekolah sebagai pejabat formal, secara singkat dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
                                                          
12
E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),         
h . 187. 
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a. Kedudukan sebagai pejabat formal, kepala sekolah diangkat dengan surat 
keputusan oleh atasan yang mempunyai kewenangan dalam pengangkatan sesuai 
dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku; 
b. Sebagai pejabat formal memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas serta hak-
hak dan sanksi yang perlu dilaksanakan dan dipatuhi; 
c. Sebagai pejabat formal kepala sekolah secara hirarki mempunyai atasan langsung, 
atasan yang lebih tinggi dan memiliki bawahan; 
d. Sebagai pejabat formal kepala sekolah berkewajiban dan bertanggung jawab atas 
keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan atau misinya; 
e. Sebagai pejabat formal jabatan kepala sekolah sewaktu-waktu dapat diganti atau 
diberhentikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
Harry Mintzberg menjelaskan dalam teorinya bahwa peranan pemimpin 
dilihat dari segi otoritas dan status formal mempunyai 3 macam peranan yaitu 
interpersonal, informational, dan decisional roles.  
Tiga macam peran tersebut dilukiskan melalui bagan pada gambar 1.1 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1. 1 Peranan Pemimpin dilihat dari segi otoritas dan status formal 
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Ketiga peran tersebut apabila dikaitkan atau diintegrasikan ke dalam status 
formal kepemimpinan kepala sekolah, secara singkat dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Peranan Hubungan antar Perseorangan  
Peranan ini timbul akibat otoritas formal dari seorang manajer, meliputi:   
1) Figurehead 
Figurehead berarti lambang. Dalam pengertian sebagai lambang, kepala 
sekolah mempunyai kedudukan yang selalu melekat pada sekolah. Oleh karena itu 
seorang kepala sekolah harus selalu dapatmemelihara integritas diri agar peranannya 
sebagai lambang tidak menodai nama baik sekolah yang dipimpinnya.  
2) Kepemimpinan (Leadership) 
Peranan sebagai pemimpin mencerminkan tanggung jawab kepala sekolah 
untuk menggerakkan seluruh sumber daya yang ada di sekolah, sehingga lahir etos 
kerja dan produktifitas yang tinggi dalam mencapai tujuan.  
Fungsi kepemimpinan ini amat penting sebab kepala sekolah disamping 
berperan sebagai penggerak juga berperan untuk melakukan kontrol segala aktifitas 
pendidik, staf, dan peserta didik.  
3) Penghubung (Liasion) 
Dalam fungsi ini kepala sekolah berperan menjadi penghubung antara 
kepentingan sekolah dengan lingkungan di luar sekolah. Secara internal fungsi 
liasion kepala sekolah menjadi alat perantara antara wakil-wakil para pendidik, staf, 
peserta didik dalam menyelesaikan kepentingan mereka. Tujuan liasion adalah untuk 
memperoleh informasi dari berbagai pihak untuk keberhasilan kepala sekolah.  
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b. Peranan Informasional 
Kepala sekolah berperan untuk menerima dan menyebarluaskan atau 
meneruskan informasi kepada pendidik, staf, peserta didik, dan orang tua peserta 
didik. Dalam fungsi informasional inilah kepala sekolah berperan sebagai ‚pusat urat 
syaraf‛ sekolah.  
Ada tiga macam peran kepala sekolah sebagai pusat urat syaraf, yaitu: 
1) Sebagai monitor 
Kepala sekolah selalu mengadakan pengamatan terhadap lingkungan, yaitu 
kemungkinan adanya informasi-informasi yang berpengaruh terhadap penampilan 
sekolah, seperti: gosip dan kabar angin.  
2) Sebagai disseminator 
Kepala sekolah bertanggung jawab untuk menyebarluaskan dan membagi-
bagi informasi kepada para pendidik, staf, peserta didik, dan orang tua peserta didik.  
3) Spokesman 
Kepala sekolah menyebarkan (transmits) informasi kepada lingkungan di luar 
yang dianggap perlu. Dalam fungsi ini kepala sekolah berperan sebagai wakil resmi 
sekolah.  
c. Sebagai Pengambil Keputusan 
Peranan sebagai pengambil keputusan merupakan peran yang paling penting 
dari kedua macam peran yang lain, yaitu interpersonal dan informational roles.13 
 
                                                          
13
Wahjosumidjo, Kepemimpinan…, op. cit., h. 90. 
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Ada empat macam peran kepala sekolah sebagai pengambil keputusan, yaitu: 
1) Entrepreneur 
Dalam peran ini kepala sekolah selalu berusaha untuk memperbaiki 
penampilan sekolah melalui berbagai macam pemikiran program-program yang baru, 
serta melakukan survei untuk mempelajari berbagai persoalan yang timbul di 
lingkungan sekolah.  
2) Orang yang Memperhatikan Gangguan (Disturbancehandler) 
Gangguan yang timbul pada suatu sekolah tidak hanya diakibatkan kepala 
sekolah yang tidak memperhatikan situasi, tetapi bisa juga akibat kepala sekolah 
yang tidak mampu mengantisipasi semua akibat pengambilan keputusan yang telah 
diambil.  
3) Orang yang Menyediakan Segala Sumber (A Resource Allocater) 
Kepala sekolah bertanggung jawab untuk menentukan siapa yang akan 
memperoleh atau menerima sumber-sumber yang disediakan. Sumber yang 
dimaksud meliputi sumber daya manusia, dana, peralatan, dan berbagai kekayaan 
sekolah yang lain. Seorang kepala sekolah harus secara terus-menerus meneliti dan 
menentukan bagaimana sumber tersebut dapat diadakan dan dibagikan.  
4) A Negatiator Roles 
Dalam fungsi ini kepala sekolah harus mampu untuk mengadakan 
pembicaraan dan musyawarah dengan pihak luar. Untuk menjalin dan memenuhi 
kebutuhan baik untuk sekolah maupun dunia usaha. Dalam kerja sama ini meliputi 
penempatan lulusan, penyesuaian kurikulum, tempat praktek tenaga pengajar dan 
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sebagainya. Fungsi negosiator banyak dilakukan oleh sekolah-sekolah kejuruan, 
khususnya dengan pihak dunia usaha dan industri.
14
 
Selain itu, usaha kepala sekolah sekolah untuk meningkatkan kualitas 
sekolah yang dipimpinnya kepala sekolah mempunyai 3 fungsi, yaitu: 
a. Sebagai Administrator Pendidikan 
Hubungan yang berkaitan kepala sekolah sebagai administrator pendidikan 
adalah: 
1) Membina dan mengembangkan semangat kerja staf.  
Pembinaan sangat diperlukan karena tuntutan perkembangan baik 
perkembangan ilmu pengetahuan, perkembangan teknologi, maupun perkembangan 
masyarakat dan kebijakan-kebijakan yang baru. Para pendidik dan seluruh staf akan 
bekerja dengan efektif dan penuh semangat apabila merasa memperoleh kepuasan 
dalam memenuhi keinginan dan cita-cita hidupnya. Oleh karena itu seorang kepala 
sekolah harus berusaha memahami keinginan atau cita-cita hidup anggota stafnya 
serta berusaha  memenuhinya.  
Seorang pendidik atau staf dapat di katakan memiliki moral kerja yang tinggi 
apabila merasa puas terhadap pekerjaannya, memiliki semangat, rasa tanggung 
jawab dan antuasias. Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya moral 
kerja. Salah satu diantaranya adalah tidak adanya perasaan sejahtera diantara 
anggota staf. Hal ini berarti apabila kepala sekolah ingin meningkatkan moral kerja 
maka ia perlu memperhatikan kesejahteraan anggota stafnya.
15
 
                                                          
14Ibid., h. 91-93. 
15
Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah ...., op. cit.,  h. 24. 
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2) Perbaikan atau perlengkapan sarana dan prasarana 
Gedung sekolah dapat memberi gambaran yang jelas bagi masyarakat tentang 
baik buruknya pelayanan pendidikan yang ada di dalamnya. Gedung sekolah yang 
terawat dengan baik akan memberi gambaran pada masyarakat tentang pelayanan 
pendidikan yang tertib dan teratur.  
Perawatan dan pembinaan gedung sekolah merupakan suatu hal yang sangat 
penting mengingat bahwa hampir seluruh waktu belajar peserta didik berlangsung di 
sekolah. Peserta didik akan merasa senang dan tenang apabila kondisi tempat 
belajarnya menyenangkan. Perlengkapan peralatan sekolah seperti meja, kursi, papan 
tulis, penggaris, dan alat-alat tulis juga merupakan faktor yang sangat penting dalam 
meningkatkan efisiensi dan motivasi  dalam proses pembelajaran.  
Oleh karena itu kepala sekolah harus menaruh perhatian yang serius terhadap 
perlengkapan serta peralatan sekolah. Kepala sekolah harus mampu mendorong para 
pendidik untuk bersama-sama memperhatikan masalah ini.  
3) Pembinaan kurikulum 
Kepala sekolah harus sadar bahwa kurikulum yang ada perlu dipahami benar-
benar oleh para pendidik, sehingga mereka dapat menjabarkannya secara lebih luas 
dan dapat mengembangkan secara kreatif. Dalam hal ini tugas kepala sekolah 
meliputi antara lain: 
a) Mengadakan buku kurikulum termasuk pedoman-pedomannya baik umum atau 
khusus; 
33 
 
 
 
b) Bersama-sama pendidik memahami dan menjabarkan tujuan-tujuan pendidikan: 
tujuan umum, tujuan intruksional, tujuan kurikuler dan tujuan-tujuan khusus; 
c) Bersama dengan pendidik menyusun progam-progam kurikuler dan kegiatan 
tambahannya, termasuk dalam hal ini progam tahunan; 
d) Bersama dengan pendidik mengembangkan alat-alat pelajaran; 
e) Menyusun jadwal dan pembagian tugas; 
f) Mengembangkan sistem evaluasi belajar; 
g) Melakukan pengawasan terhadap kegiatan proses pembelajaran; 
h) Menyusun norma kenaikan kelas; 
i) Mengembangkan perpustakaan sebagai ilmu dan tempat belajar.  
4) Administrasi peserta didik 
Ada tiga masalah utama yang perlu mendapat perhatian dari kepala sekolah 
dalam bidang peserta didik, yaitu: 
a) Penerimaan peserta didik baru 
Strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam penerimaan peserta didik baru 
adalah dengan membentuk panitia penerimaan peserta didik baru. Panitia ini diberi 
tugas oleh kepala sekolah untuk mengadministrasikan dan mengorganisasikan 
seluruh kegiatan penerimaan peserta didik baru. 
          Kepala sekolah harus mampu memberi pedoman yang jelas kepada panitia 
agar penerimaan peserta didik baru ini berjalan dengan lancar.  
b) Kemajuan belajar 
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Disamping itu kepala sekolah mempunyai tanggung jawab yang besar 
terhadap usaha mengembangkan kemajuan belajar peserta didik. Kemajuan belajar 
ini secara periodik harus dilaporkan terutama kepada orang tua peserta didik. Hal Ini 
merupakan tanggung jawab kepala sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah harus 
tahu benar-benar kemajuan belajar peserta didik di sekolahnya.  Ia harus mengenal 
peserta didik beserta latar belakang masalahnya.  
c) Bimbingan peserta didik 
Bimbingan dalam segala hal yang berkaitan antara peserta didik dengan 
sekolah perlu dilakukan. Karena tugas sekolah bukan hanya sekedar memberi 
pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi sekolah juga mendidik peserta didik 
menjadi manusia seutuhnya. Oleh sebab itu kepala sekolah mempunyai tugas 
membimbing  peserta didik menuju kearah kedewasaan. Dalam rangka ini maka 
tugas kepala sekolah ialah menyelenggarakan kegiatan bimbingan dan konseling di 
sekolah. Dengan kegiatan bimbingan ini maka peserta didik akan ditolong untuk 
mampu mengenal dirinya, kekuatan-kekuatan, dan kelemahan-kelemahannya.  
5) Membangun hubungan sekolah dan masyarakat 
Sekolah adalah di dalam, oleh dan untuk masyarakat. Program sekolah bisa 
berjalan dengan lancar apabila mendapat dukungan masyarakat.  Oleh karena itu 
kepala sekolah perlu terus menerus membina hubungan yang baik antara sekolah dan 
masyarakat. Sekolah perlu banyak memberi informasi kepada masyarakat tentang 
progam-progam dan problem-problem yang dihadapi, agar masyarakat mengetahui 
dan memahami masalah yang dihadapi sekolah. Dari pemahaman ini dapat 
diharapkan adanya umpan balik yang sangat berguna bagi pengembangan progam 
sekolah lebih lanjut.  
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Untuk membina komunikasi sekolah dan masyarakat kepala sekolah dapat 
menggunakan media rapat, surat, bulletin, radio, dan sebagainya.  
Ada beberapa hal yang dapat merusak hubungan sekolah dan masyarakat, 
antara lain: sikap pendidik maupun kepala sekolah yang kurang baik di dalam 
masyarakat serta mutu sekolah yang rendah.
16
 
     Kepala sekolah harus membangun komunikasi lebih intensif dan 
terprogram dengan pihak orang tua peserta didik dan masyarakat, baik melalui 
komite sekolah maupun melalui media pemberitaan surat kabar, radio atau 
mengundang masyarakat dalam setiap kegiatan sekolah agar masyarakat mengetahui 
tentang perkembangan peserta didik serta peningkatan mutu pendidikan yang telah 
diupayakan oleh pihak sekolah.   
6) Menyususun organisasi sekolah 
Organisasi merupakan tempat kegiatan administrasi dilaksanakan. Jika 
dipandang sebagai proses, maka organisasi merupakan kegiatan atau menyusun dan 
menetapkan hubungan kerja antar personal. Kewajiban, wewenang, dan tanggung 
jawab masing-masing bagian personal yang termasuk di dalam organisasi itu sendiri 
dan ditetapkan menjadi pola kegiatan tertentu kepada tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan perlu menyusun organisasi 
sekolah yang dipimpinnya dan melaksanakan pembagian tugas serta wewenang 
kepada para pendidik dan pegawai sekolah sesuai dengan struktur organisasi sekolah 
yang telah disusun dan disepakati bersama.  
                                                          
16
Soewadji Larazuth, Kepala Sekolah…,op. cit., h. 30. 
36 
 
 
 
b. Sebagai Supervisor Pendidikan 
Menurut P. Adam dan Frank G Dickey, Supervisi adalah progam yang 
berencana untuk memperbaiki pelajaran. Progam ini dapat berhasil apabila  
supervisor memiliki keterampilan dan cara kerja efisien dalam kerja sama dengan 
pendidik dan petugas pendidikan lainnya.  
Sedangkan menurut H. Burton dan Leo J.  Bruckner dalam buku Hendiyat 
Soetopo menyatakan bahwa supervisi adalah suatu teknik pelayanan yang tujuan 
utamanya mempelajari dan memperbaiki secara bersama faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak.
17
 
Supervisi merupakan kegiatan atau usaha untuk merangsang, 
mengkoordinasi, dan membimbing pertumbuhan para pendidik sehingga lebih dapat 
memahami dan lebih efektif penampilannya dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian kepala sekolah akan mampu membimbing dan merangsang pertumbuhan 
peserta didiknya untuk dapat berpartisipasi secara cerdas (intelligent) dalam 
masyarakat modern sekarang.  
Secara nasional tujuan konkrit dari supervisi pendidikan adalah: 
1) Membantu pendidik melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan; 
2) Membantu pendidik dalam membimbing pengalaman belajar peserta didik; 
3) Membantu pendidik dalam menggunakan alat pembelajaran modern, metode-
metode, dan sumber-sumber pengalaman belajar; 
                                                          
17
Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan 
(Jakarta:  Bina Aksara, 2001), h.  40. 
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4) Membantu pendidik dalam menilai kemajuan peserta didik dan hasil pekerjaan 
pendidik itu sendiri; 
5) Membantu para pendidik baru di sekolah sehingga mereka merasa senang 
dengan tugas yang diperolehnya; 
6) Membantu para pendidik agar waktu dan tenaganya tercurahkan sepenuhnya 
dalam pembinaan sekolah.
18
 
Sasaran utama dalam kepemimpinan pendidikan adalah mengenai bagaimana 
seorang pendidik di bawah kepemimpinannya dapat mengajar anak didiknya dengan 
baik, di sini dalam usahanya meningkatkan mutu pembelajaran yaitu dengan 
melaksanakan supervisi.  
Dalam bidang supervisi kepala sekolah mempunyai tugas dan tanggung 
jawab memajukan pembelajaran dengan melalui peningkatan profesi pendidik secara 
terus menerus.  Mengacu kepada fungsi supervisi maka kepala sekolah memegang 
peranan penting dalam hal: 
1) Membimbing pendidik agar dapat memahami lebih jelas masalah atas 
persoalan-persoalan dan kebutuhan peserta didik, serta membantu pendidik 
dalam mengatasi suatu persoalan; 
2) Membantu pendidik dalam mengatasi kesukaran dalam mengajar; 
3) Memberi bimbingan yang bijaksana terhadap pendidik baru dengan orientasi; 
4) Membantu pendidik memperoleh kecakapan mengajar yag lebih baik dengan 
menggunakan berbagai metode mengajar yang sesuai dengan sifat materinya; 
                                                          
18Ibid., h. 42. 
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5) Membantu pendidik memperkaya pengalaman belajar, sehingga suasana 
pembelajaran bisa menggembirakan peserta didik; 
6) Membina moral kelompok, menumbuhkan moral yang tinggi dalam 
pelaksanaan tugas sekolah pada seluruh staf; 
7) Memberi pelayanan kepada pendidik agar dapat menggunakan seluruh 
kemampuannya dalam pelaksanaan tugas; 
8) Memberikan pimpinan yang efektif dan demokrasi.  
c. Sebagai Pemimpin Pendidikan 
Fungsi utama kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan ialah 
menciptakan situasi pembelajaran sehingga para pendidik dapat mengajar dan para 
peserta didik dapat belajar dengan baik.  
Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah menghadapi tanggung jawab 
yang berat. Untuk itu kepala sekolah harus memiliki persiapan-persiapan, antara 
lain: 
1) Pekerjaan pemimpin pendidikan 
Pekerjaan pemimpin pendidikan adalah menstimulir dan membimbing 
pertumbuhan para pendidik secara kontinyu sehingga mengenal dan mampu 
melaksanakan dengan lebih baik segenap tugas pembelajaran sehingga mereka 
akhirnya mampu menstimulir dan membimbing para peserta didik untuk 
berpartisipasi di dalam masyarakat.  
Kepala sekolah harus mampu menciptakan suasana belajar yang baik.  Ini 
berarti kepala sekolah harus mampu mengelola ‚school plant‛, pelayanan khusus di 
sekolah dan fasilitas pendidikan sehingga para pendidik dan peserta didik 
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memperoleh kepuasan dalam suasana sekolah mengelolah personalia pengajar dan 
peserta didik, membina kurikulum yang memenuhi kebutuhan anak dan mengelola 
catatan-catatan pendidikan.  Kesemuanya ini diharapkan agar kepala sekolah dapat 
memajukan progam pembelajaran di sekolahnya.  
2) Persiapan fundamental yang diperlukan 
Persiapan fundamental bagi kepala sekolah hendaknya meliputi setidak-
tidaknya memiliki pendidikan undergraduate  4 tahun dibidang akademis dan 
profesi.  Persiapan professional undergraduate hendaknya mencakup pelajaran-
pelajaran teknik untuk mengajar, misalnya psikologi pendidikan, metodologi 
pengajaran, praktek mengajar, bimbingan penyuluhan.  
Kemudian diharapkan, bahwa untuk menjadi kepala sekolah tidak hanya 
berpendidikan undergraduate, melainkan hendaknya memiliki pendidikan master 
degree.  Ia harus memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk menjalankan fungsi 
kepemimpinan pendidikan.  
Kepala sekolah hendaknya mengerti kedudukan sekolah dimasyarakat, 
mengenal lembaga-lembaga dan badan-badan masyarakat yang dapat menunjang 
pendidikan, mengenal perubahan sosial ekonomi dan politik masyarakat, mampu 
membantu pendidik-pendidik mengembangkan program pendidikan sesuai dengan 
perubahan ekonomi masyarakat, mampu membantu pendidik mengembangkan 
progam pendidikan sesuai dengan perubahan yang terjadi dalam masyarakat.  
3) Persiapan teknis kepemimpinan pendidikan
19
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Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan….,, op. cit.,  h.19. 
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Untuk meningkatkan kemampuan dan pengalaman, pemimpin pendidikan 
hendaknya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang menjamin kemampuannya 
mengelola sekolah sehingga tercipta situasi pembelajaran yang baik.  Kepala sekolah 
hendaknya mempelajari organisasi dan administrasi sekolah lanjutan. Dalam  
membina progam pembelajaran secara demokratis maka pelajaran psikologi, 
pembinaan kurikulum serta dinamika kelompok adalah penting baginya.  Kepala 
sekolah harus pula terampil dibidang pengukuran dan penilaian hasil belajar dan 
progam pembelajaran.  
5. Strategi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan 
sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah.  
Berkembangnya semangat kerja, terjalin komunikasi yang efektif, semangat 
mengembangkan mutu pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan dan 
perkembangan mutu professional diantara para pendidik banyak ditentukan kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah.  
Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam Pendidikan Agama 
Islam perlu adanya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah khususnya 
Pendidikan Agama Islam.  Maka seorang kepala sekolah harus mempunyai berbagai 
strategi untuk meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam   supaya peserta didik mempunyai minat dalam proses pembelajaran bidang 
studi Pendidikan Agama Islam, dengan cara mengembangan Pendidikan Agama 
Islam   dan sumber daya pendidik.  
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a. Pengembangan Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah sistem yang di dalamya terdapat 
komponen yaitu tujuan, materi, media, dan evaluasi.  Dalam upaya meningkatkan 
kualitas Pendidikan Agama Islam bukan hanya satu komponen saja yang 
dikembangkan, akan tetapi seluruh komponen tersebut dikembangkan secara 
bersama.  
1) Strategi Pengembangan Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Membicarakan masalah tujuan pendidikan khususnya Islam, tidak terlepas 
dari masalah nilai-nilai ajaran Islam itu sendiri.  Oleh karena itu realisasi nilai-nilai 
itulah yang pada akhirnya menjadi tujuan Pendidikan Agama Islam. Tujuan 
pendidikan adalah dunia cita, yakni ideal diwujudkan. Sebagai dunia cita, kalau 
sudah ia adalah statis, sementara itu kualitas dari tujuan pendidikan yang di 
dalamnya syarat dengan nilai-nilai yang bersifat fundamentalis, seperti: nilai-nilai 
sosial, nilai ilmiah, nilai moral, dan nilai agama.
20
  
Tujuan Pendidikan Agama Islam   adalah sejalan dengan tuntunan Al-Qur’an  
yang tidak lepas dari tujuan manusia hidup di dunia.  Merupakan tindakan logis 
apabila seiring perkembangan dunia teknologi, segala sesuatu yang bersangkutan 
dengan proses pendidikan pada tujuannya memiliki sasaran strategis.  
Memperbaiki tujuan yang strategis dalam bidang Pendidikan Agama Islam   
yang dimaksud di atas yaitu membentuk manusia beriman yang meyakini kebenaran 
dengan berusaha membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, rasa, feeling serta 
kemampuan akalnya untuk melaksanakannya melalui tindakan yang benar.  
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Zuhairi dkk, Filsafat Pendidikan Islam  (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),  h. 160. 
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Dalam upaya pengembangan tujuan Pendidikan Agama Islam peran kepala 
sekolah sangat penting guna mengembangkan tujuan pendidikan seiring zaman yang 
terus berkembang.  
2) Strategi Pengembangan Materi atau Kurikulum Pendidikan Agama Islam  
Kurikulum adalah materi yang akan diajarkan yang telah tersusun secara 
sistematis dengan tujuan yang hendak dicapai yang telah ditetapkan materi 
Pendidikan Agama Islam dan pada dasarnya terdaftar dalam Al-Qur’an dan                      
al-Hadits yang penjabarannya dapat dilihat dan terwujud dalam sisi kehidupan 
manusia, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis dapat dipelajari dan 
dikaji dalam buku-buku pendidikan. Secara praktis dapat terlihat dalam segi moral 
dan tingkah laku manusia yang berpendidikan sebagai petunjuk dari Al-Qur’an  dan 
al-Hadits.  
Pembuatan kurikulum harus disesuaikan dengan perkembangan zaman karena 
terdapat perbedaan antara pola hidup zaman dulu dan zaman sekarang tanpa 
meninggalkan norma-norma yang berlaku.  Dengan demikian kurikulum disini lebih 
difokuskan pada permasalahan sosiocultural masa kini untuk diproyeksikan pada 
masa depan dengan kemampuan peserta didik mengungkap tujuan dan nilai-nilai 
yang koheren dengan tuntutan Tuhan.
21
 
Pengembangan kurikulum disini tetap mengacu pada dasar pendidikan Islam 
yaitu Al-Qur’an  dan al-Hadits dan mengacu pada kemampuan yang dimiliki peserta 
didik, sehingga kurikulum yang diorientasikan dengan masa depan sedikit banyak 
memberi tantangan pada peserta didik untuk berfikir kritis tanpa menghilangkan 
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H.M. Arifin, Pendidikan Islam dalam Arus Dinamika Masyarakat Suatu Pendekatan 
Filosofis Pedagogis Psikologis Kultural  (Jakarta: Golden Tarayam Pers, t.th), h. 28. 
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kesadarannya selaku hamba Allah swt., yang harus patuh kepada-Nya.  Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam dijadikan sumber pendorong berfikir kritis dan ilmiah 
menuju pada pengembangan pribadi harmonis antara tuntutan Allah swt., yang 
notabene manusia memang sebagai hamba Allah swt.  
3) Strategi Pengembangan Metode Pendidikan Agama Islam  
Metode pendidikan merupakan salah satu komponen yang saling berkaitan 
dengan komponen lainnya.  Oleh karena itu penggunaan metode disini juga memberi 
pengaruh terhadap keberhasilan kegiatan pembelajaran yang dilakukan seorang 
pendidik.  Karena metode ini berarti jalan yang harus dilalui seorang pendidik dalam 
menerjemahkan materi yang diterima peserta didik.  
Seiring perkembangan zaman maka Pendidikan Agama Islam yang diciptakan 
dalam proses pencapaian tujuan pendidikan haruslah berfungsi secara selektif dan 
efektif.  
Metode mengajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran,  
karena dengan metode yang efektif peserta didik akan merasa nyaman ketika 
mengikuti proses pembelajaran. Seorang pendidik harus mengetahui perkembangan 
dunia pendidikan, ini dimaksudkan agar para pendidik bisa menciptakan metode 
mengajar yang bisa menyesuaikan perkembagan dunia pendidikan.  
b. Pembinaan Pendidikan Agama Islam  
Pembinaan Pendidikan Agama Islam sifatnya rutinitas kegiatan keagamaan 
yang dikerjakan sehari-hari sehingga tumbuh dari dalam diri sendiri untuk 
melakukan kegiatan tersebut tanpa paksaan dari orang lain.  Pembinaan Pendidikan 
Agama Islam perlu dilakukan sejak usia dini, dengan pembakalan agama Islam sejak 
44 
 
 
 
dini maka Pendidikan Agama Islam tersebut akan melekat pada dalam diri dengan 
kuat.  
Kegiatan pembinaan dapat berupa kegiatan ekstrakulikuler contohnya 
kegiatan harian, contohnya; salat berjamaah dan mengaji bersama.  Kegiatan 
mingguan contohnya salat jum’at berjamaah, berinfaq bersama, dan lain-lain.  
Kegiatan bulanan dan kegiatan tahunan contohnya peringatan PHBS (Peringatan 
Hari Besar Islam) yang diadakan setiap tahun sekali, kegiatan pondok ramadhan.  
Kegiatan seperti ini sudah umum dikerjakan pada lembaga pendidikan di 
tingkat sekolah karena dengan kegiatan keagamaan tersebut mudah diterima peserta 
didik sehingga peserta didik dapat memahami dan mempratekkan dalam 
kehidupannya sehari-hari.  
c. Peningkatan Kualitas Pendidik Pendidikan Agama Islam  
Adapun teknik peningkatan kualitas pendidik secara global dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu teknik perseorangan dan teknik kelompok.
22
 
1) Strategi atau Teknik Perseorangan 
Yang dimaksud teknik perseorangan adalah supervisi yang dilakukan secara 
perseorangan. Teknik ini dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan antara lain: 
a) Mengadakan kunjungan kelas (Classroom Visitation) maksudnya kunjungan 
sewaktu-waktu dilakukan supervisi untuk melihat dan mengamati seorang 
pendidik yang sedang mengajar. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana 
pendidik mengajar, apakah sudah memenuhi syarat-syarat dan mampu 
menggunakan  metode yang sesuai. Setelah kunjungan selesai diadakan diskusi 
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M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: T. Remaja 
Rosdakarya, 2004),  h. 120. 
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empat mata antara supervisor dengan pendidik yang bersangkutan. Supervisor 
memberikan saran yang diperlukan dan pendidik pun dapat mengajukan pendapat 
dan usulan yang konstruktif demi perbaikan proses pembelajaran selanjutnya.  
b) Membimbing pendidik dalam melaksanakan kurikulum sekolah. Dalam 
melaksanakan kurikulum sekolah tidak semua pendidik dapat melakukan dengan 
efektif dan efisien sesuai dengan apa yang telah ditetapkan di dalamnya.  Untuk 
itu, bimbingan dari supervisor kepada para pendidik hendaknya dilakukan secara 
kontinyu agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  
2) Strategi atau Teknik Kelompok 
Teknik kelompok adalah teknik dilaksanakan bersama-sama oleh supervisor 
dengan sejumlah pendidik dalam satu kelompok. Adapun bentuk-bentuknya dapat 
dilihat sebagai berikut:  
a) Mengadakan pertemuan atau rapat (meeting) 
Seorang kepala sekolah pada umumnya menjalankan tugasnya berdasarkan 
rencana yang telah disusun, termasuk di dalamnya perencanaan yaitu mengadakan 
rapat secara periodik dengan para pendidik. Berbagai hal dapat dijadikan bahan rapat 
yang diadakan dalam rangka kegiatan supervisi, seperti hal-hal yang berhubungan 
dengan pelaksanaan dan pengembangan kurikulum, pembinaan administrasi, 
termasuk juga badan mitra sekolah (komite sekolah). 
Sedangkan tujuan diadakan rapat pendidik adalah: 
(1) Menyatukan pandangan para pendidik tentang konsep umum maka 
pendidikan dan fungsi sekolah dalam pencapaian tujuan pendidikan yang 
menjadi tanggung jawab bersama; 
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(2) Mendorong para pendidik untuk melaksanakan tugas sebaik-baiknya dan 
mendorong pertumbuhan pendidik; 
(3) Menyatukan pendapat tentang berbagai metode mengajar yang akan 
membawa pendidik bersama kepala sekolah ke arah pencapaian tujuan 
pendidikan.  
Pelaksanaan program rapat dengan pendidik ini dapat membantu baik secara 
individu maupun secara kelompok untuk menemukan dan menyadari kebutuhan 
pendidik dan mempertumbuhkan diri sendiri dan jabatan pendidik.  
b) Mengadakan diskusi kelompok (group discussions) 
Pertukaran pendapat tentang suatu masalah untuk dipecahkan bersama. 
Dengan adanya diskusi dapat mengembangkan keterampilan anggota atau pendidik 
dalam mengatasi kesulitan dengan jalan bertukar pikiran diantara pendidik.  
Kegunaan diskusi dalam mengembangkan profesi pendidik yaitu pendidik 
dapat lebih mawas diri dan pendidik dapat memperoleh pendapat-pendapat dari 
pendidik lain. Dalam setiap diskusi supervisor dapat memberikan pengarahan, 
bimbingan, nasehat-nasehat atau saran-saran yang diperlukan.  
c) Mengadakan work shop 
Work shop adalah usaha untuk mengembangkan kemampuan berpikir dalam 
bentuk kerja sama mempertinggi kualitas kehidupan umumnya dan kualitas jabatan 
tertentu pada khususnya. Dengan work shop tersebut seorang pendidik dapat belajar 
tentang pengelolaan dan pengalaman belajar dengan jalan kerja sama saling memberi 
memberi dan menerima secara gotong royong serta tanggung jawab bersama dalam 
suatu kelompok atau organisasi kerja yang lebih bersifat fleksibel.  
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d) Melalui Field-Trip 
Field-Trip adalah suatu perjalanan sekolah yang bertujuan untuk mempelajari 
suatu hal tertentu. Field-Trip dapat dilakukan pendidik sendiri atau pendidik 
bersama peserta didik. Melalui teknik ini, pendidik dan peserta didik memperoleh 
pengalaman pembelajaran bukan saja di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas atau 
pada obyek tertentu. Oleh karena itu, teknik ini mempunyai tujuan dari nilai-nilai 
yang sangat penting.
 23
  
Artinya bagi perkembangan belajar peserta didik dan meningkatkan kualitas 
pendidik dalam proses pembelajaran serta dapat menggunakan inderanya secara 
langsung dengan alam sekitarnya.  
Menurut Glickman, strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 
pendidik adalah berorientasi pada bimbingan pendidik itu sendiri. Sebagaimana 
tertera di bawah ini: 
1) Mendengar, maksudnya pembina mendengarkan apa saja yang dikemukakan 
oleh pendidik yang berupa kelemahan, kesulitan, kesalahan, dan masalah apa 
saja yang dialami oleh pendidik; 
2) Mengklarifikasi, maksudnya memperjelas mengenai apa yang dimaksudkan 
oleh pendidik. Maka dalam mengklarifikasikan ini pembina memperjelas apa 
yang dialami oleh pendidik dengan menanyakan kepadanya; 
3) Mendorong adalah pembina mendorong kepada pendidik agar mau 
mengemukakan kembali mengenai suatu hal yang masih dirasakan belum jelas; 
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48 
 
 
 
4) Memprestasikan maksudnya pembina mencoba mengemukakan persepsi 
mengenai apa yang dimaksudkan oleh pendidik; 
5) Memecahkan masalah maksudnya pembina bersama-sama dengan pendidik 
memecahkan problem yang dihadapi pendidik; 
6) Negosiasi adalah dalam berunding supervisor dan pendidik membangun 
kesepakatan mengenai tugas yang dilakukan masing-masing atau bersama; 
7) Mendemostrasikan adalah bahwa pembina mendemostrasikan tampilan 
tertentu dengan maksud agar dapat diamati dan ditirukan oleh pendidik; 
8) Mengarahkan adalah pembina mengarahkan agar pendidik melakukan hal-hal 
tertentu; 
9) Memberikan penguat. Maksudnya pembina menggambarkan kondisi yang 
menguntungkan bagi pembinaan pendidik.
24
 
Jadi dalam peningkatan motivasi belajar oleh kepala sekolah yang dilakukan 
adalah dengan meningkatkan kualitas pendidik dalam pembelajaran kepada peserta 
didik. Dengan kata lain metode pembelajaran yang di lakukan pendidik harus 
menarik minat belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
 B.  Motivasi Minat Belajar 
1. Pengertian Motivasi Minat Belajar 
Motivasi belajar terdiri dari dua kata yang mempunyai pengertian sendiri 
yaitu motivasi dan belajar. Namun kedua kata tersebut mempunyai keterkaitan 
dalam membentuk satu makna. Mengenai motivasi berasal dari kata Inggris 
                                                          
24
Ali Imron, Pembinaan Guru Indonesia  (Jakarta: PT. Bumi Aksara Jaya, 2005),  h. 67-68. 
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motivation yang berarti dorongan, kata kerja to motive artinya, mendorong, 
merangsang. Motif sendiri adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 
untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai tujuanyang diinginkan.
25
  
Banyak para ahli yang sudah mengemukakan pengertian motivasi dengan 
berbagai sudut pandang mereka masing-masing, namun intinya sama, yakni sebagai 
pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas 
nyata untuk mencapai tujuan tertentu, diantaranya adalah: 
a. MC. Donald mengatakan bahwa motivation is energy change within theperson 
characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction. Motivasi adalah 
suatu perubahan energi di dalam diri pribadi seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. 26 
b. Motivasi adalah dorongan yang berasal dari kesadaran diri sendiri dapat meraih 
keberhasilan dalam suatu pekerjaan.  
c. Menurut Micheal J. ucius dalam buku Onong Uchjana Effendy, menyebutkan 
motivasi sebagai suatu kegiatan memberikan dorongan kepada seseorang atau diri 
sendiri untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki.  27  
d. Manurut Dadi Permadi bahwa motivasi adalah dorongan dari dalam untuk 
berbuat sesuatu, baik yang positif maupun yang negatif.
28
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Eccho Jonh M dan Shadhaly Hassan, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka, 1994), h, 125. 
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Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar  (Cet.I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),  h. 148 
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Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Karya, 
1993), h. 67-69. 
28
Dadi Permadi, Guru profesional dan Transformasional dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan (Jakarta: Universitas Islam Nusantara, 2008), h.72. 
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e. Menurut Ngalim Purwanto apa saja yang diperbuat oleh manusia, yang penting 
maupun kurang penting, yang berbahaya maupun yang tidak mengandung resiko, 
selalu ada motivasinya.
29
 Ini berarti, apapun tindakan yang dilakukan seseorang 
selalu ada motif tertentu sebagai dorongan ia melakukan tindakannya itu.  
f. Sedangkan menurut Nasution  membedakan antara motif dan motivasi. Motif 
adalah segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, 
sedangkan motivasi adalah usaha-usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi, 
sehingga orang itu mau atau ingin melakukannya.
30
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi 
merupakan sebagai sesuatu daya atau kekuatan atau energi yang menggerakkan 
tingkah laku atau perbuatan seseorang untuk beraktifitas.  
Sedangkan yang dimaksud dengan belajar disini juga banyak pakar yang 
memberikan pengertian atau mendefinisikan tentang belajar misalnya Gagne 1984 
mengartikan belajar sebagai suatu proses dalam organisasi perubah perilaku.
31
  
Cronbach mendefinisikan belajar: Learning Islam shown by a changein 
behavior as a result of experience (Belajar ditunjukkan oleh suatu perubahan dalam 
perilaku individu sebagai hasil pengalamannya). Harold Spears mengatakan bahwa: 
Learning is to observe, to read, to imitate, to trysomething themselves, to listen, to 
follow direction, belajar adalah untuk mengamati, membaca, meniru, mencoba 
sendiri sesuatu, mendengarkan, mengikuti arahan.  
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Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 64-65. 
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Nasution, Didaktik Azas-azas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 58. Lihat juga 
Arief Achmad, Membangun Motivasi Belajar Siswa, http//:re-seachengines.com/007ariefF4.html di 
download 3 Maret 2010. 
31
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Depdiknas mendefinisikan belajar sebagai proses membangun  
makna/pemahaman terhadap informasi dan atau pengalaman. Proses membangun 
makna tersebut dapat dilakukan sendiri oleh peserta didik atau bersama orang lain. 
Proses itu disaring dengan persepsi, pikiran (pengetahuan awal) dan perasaan peserta 
didik.
32
 
Dalam Psikologi Belajar Syaiful Bahri Djamarah, menyatakan bahwa belajar 
adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya 
yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.
33
 
Selanjutnya, dalam perspektif keagamaan dalam hal Islam, bahwa belajar 
merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan 
dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan. Hal ini dinyatakan dalam surat             
Al-Mujadalah/ 58:11:  
                         
                      
             
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.34  
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Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa motivasi belajar adalah totalitas 
daya penggerak psikis dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan  belajar 
dan memberi arah pada pembelajaran untuk mencapai tujuan. 
Motivasi belajar memegang peranan penting, sebab motivasi akan 
memberikan gairah atau semangat seorang peserta didik dalam belajar sehingga 
peserta didik akan memiliki energi yang banyak untuk melakukan pembelajaran 
demi mencapai tujuan.  
2. Macam-macam Motivasi Belajar 
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai 
sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat 
bervariasi.
 35
  
a. Motivasi dlihat dari dasar pembentukannya.  
1) Motif-motif bawaan 
         Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, 
jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya: dorongan untuk 
makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja, dorongan seksual. Motif-
motif ini seringkali disebut motif-motif yang diisyaratkan secara biologis.  
2) Motif-motif yang dipelajari 
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh: 
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar 
sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut dengan motif-motif 
yang diisyaratkan secara sosial.  
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Muhibbin Syah,  Psikologi Belajar  (Jakarta: Grafindo Persada, 2006),  h. 62 
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Sebab manusia hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang 
lain, sehingga motivasi itu terbentuk. Frandsen mengistilahkan dengan affiliative 
needs. Sebab justru dengan kemampuan berhubungan, kerja sama di dalam 
masyarakat tercapai suatu kepuasan diri. Sehingga manusia perlu megembangkan 
sifat-sifat ramah, kooperatif, membina hubungan baik dengan sesama, apalagi orang 
tua dan pendidik. Dalam kegiatan pembelajaran, hal ini dapat membantu dalam 
usaha mencapai prestasi.  
b. Jenis Motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis 
1) Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya: kebutuhan untuk minum, 
makan, bernapas, seksual, berbuat, dan kebutuhan untuk beristirahat.  
2) Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain: 
dorongan untuk menyelamatkan diri, untuk berusaha, untuk memburu. 
Jelasnya motivasi jenis ini timbul karena rangsangan dari luar.  
3) Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan 
eksplorasi, malakukan manipulasi, untuk menaruh minat. 
4) Motif-motif ini muncul karena dorongan untuk dapat menghadapi dunia secara 
efektif.  
c. Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah.  
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi dua jenis 
yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk motivasi jasmani 
seperti misalnya: refleks, insting otamatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk 
motivasi rohaniah adalah kemauan.  
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d. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 
1) Motivasi intrinsik 
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi 
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang 
yang senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah 
rajin mencari buku-buku untuk dibacanya. Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan 
kegiatan yang dilakukannya (misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud 
dengan motivasi intrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di 
dalam perbuatan belajar itu sendiri. Sebagai contoh konkret, seorang peserta didik 
itu melakukan belajar, karena betul- betul ingin mendapat pengetahuan, nilai atau 
keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunya secara konstruktif, tidak karena 
tujuan yanglain-lain.  
2) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok 
paginya akan ujian dengan harapan mendapat nilai baik, sehingga akan dipuji oleh 
temannya.  
Jadi, yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi 
ingin mendapat nilai yang baik, atau agar mendapat hadiah. Perlu ditegaskan, bukan 
berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini tidak baik dan tidak penting. Sebab 
kemungkinan besar keadaan peserta didik itu dinamis, berubah-ubah, dan juga 
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mungkin komponen-komponen lain dalam proses pembelajaran ada yang kurang 
menarik bagi peserta didik, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.36 
Jadi motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang bersumber akibat pengaruh dari 
luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain 
sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar. 
Pelajar di motivasi dengan adanya angka, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, 
pertentangan, persaingan. 
3. Bentuk-Bentuk Motivasi 
a. Memberi Angka 
Hal ini menjadi simbol dalam belajar. hal ini disebabkan karena banyak 
peserta didik belajar dengan tujuan utama yaitu untuk mencapai angka yang baik. 
b. Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi 
seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut.  
c. Saingan atau Kompetensi 
Saingan atau kompetensi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar peserta didik. Persaingan, baik persaingan individual maupun 
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.  
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Sardiman, Interaksi dan Motivasi Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 
h. 88-91. 
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d. Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan pentingya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting.  
e.  Memberi Ulangan 
Para peserta didik akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada 
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi.  
f.  Mengetahui Hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan 
mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik 
hasil belajar meningkat maka ada motivasi pada diri peserta didik untuk terus 
belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.  
g.  Pujian 
Apabila ada peserta didik yang sukses dan berhasil menyelesaikan tugas 
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang 
positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik.  
Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya harus 
tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan 
mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri.  
h. Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif kalau diberikan secara tepat 
dan bijak dapat menjadi alat motivasi. Oleh karena itu, pendidik harus memahami 
prinsip-prinsip pemberian hukuman.  
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i. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar, berarti unsur kesengajaan, ada maksud untuk belajar. 
Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa 
maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri peserta didik itu memang ada 
motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.  
j.  Minat 
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah 
kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan 
lancar kalau disertai dengan minat.
37
 Mengenai minat ini antara lain dapat 
dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut: 
1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan. 
2) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau. 
3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 
4) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. 
4. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar 
seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi 
berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan motivasi lebih optimal, maka 
prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya sekedar diketahui, tetapi harus 
diterangkan dalam aktifitas pembelajaran.38 Ada beberapa prinsip motivasi dalam 
belajar. Seperti dalam uraian berikut: 
                                                          
37Ibid., h. 92-95. 
38
Ibid. 
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a. Motivasi sebagai Dasar Penggerak yang Mendorong Aktifitas Belajar 
Seseorang melakukan aktifitas belajar karena ada yang mendorongnya. 
Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar. 
Seseorang yang berminat untuk belajar belum sampai pada tataran motivasi belum 
menunjukkan aktivitas nyata. Minat merupakan kecenderungan psikologis yang 
menyenangi suatu objek, belum sampai melakukan kegiatan. Namun, minat adalah 
motivasi dalam belajar.  
Minat merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali 
motivasi. Bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakukan 
aktifitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena itulah, motivasi diakui 
sebagai dasar penggerak yang mendorong aktifitas belajar seseorang.  
b. Motivasi Instrinsik Lebih Utama daripada Motivasi Ekstrinsik dalam Belajar  
Dari seluruh kebijakan pembelajaran, pendidik lebih banyak memutuskan 
memberikan motivasi ekstrinsik kepada setiap anak didik. Tidak pernah ditemukan 
pendidik yang tidak memakai motivasi ekstrinsik dalam pembelajaran. Peserta didik 
yang malas belajar sangat berpotensi untuk diberikan motivasi ekstrinsik oleh 
pendidik supaya ia rajin belajar.  
Efek yang tidak diharapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik adalah 
kecendrungan ketergantungan peserta didik terhadap segala sesuatu diluar dirinya. 
Selain kurang percaya diri, peserta didik juga bermental pengharapan dan mudah 
terpengaruh. Oleh karena itu, motivasi intrinsik lebih utama dalam belajar.  
Peserta didik yang belajar berdasarkan motivasi intrinsik sangat sedikit 
terpengaruh dari luar dan semangat belajarnya sangat kuat.  
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c. Motivasi Berupa Pujian Lebih Baik daripada Hukuman.  
Meski hukuman diberlakukan dalam memicu semangat belajar peserta didik, 
tetapi masih lebih baik penghargaan berupa pujian. Setiap orang senang dihargai dan 
tidak suka dihukum dalam bentuk apapun juga. Memuji orang lain berarti  
memberikan penghargaan atas prestasi kerja orang lain. Hal ini akan memberikan 
semangat kepada seseorang untuk lebih meningkatkan prestasi kerjanya. tetapi 
pujian yang diucapkan itu tidak asal ucap, harus pada tempat dan kondisi yang tepat.  
Hukuman yang mendidik adalah hukuman sanksi dalam bentuk penegasan 
meringkas mata pelajaran tertentu, menghafal ayat-ayat Al-Qur'an, membersihkan 
halaman sekolah, dan sebagainya.  
d. Motivasi Berhubungan Erat dengan Kebutuhan dalam Belajar 
Kebutuhan yang tak bisa dihindari oleh peserta didik adalah keinginannya 
untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Karena bila tidak belajar berarti 
peserta didik tidak akan mendapat ilmu pengetahuan.  
e. Motivasi dapat Memupuk Optimisme dalam Belajar 
Peserta didik mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat 
menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Ia yakin bahwa belajar bukanlah 
kegiatan yang sia-sia. Hasilnya pasti akan berguna tidak hanya kini, tetapi juga 
dihari-hari mendatang.  
f. Motivasi Melahirkan Prestasi dalam Belajar 
Dari berbagai hasil penelitian selalu menyimpulkan bahwa motivasi 
mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi yang selalu dijadikan 
indikator baik buruknya prestasi belajar seseorang peserta didik. 
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5. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
a. Motivasi sebagai Pendorong Perbuatan 
Pada mulanya peserta didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada 
sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang akan dicari itu 
dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan 
dipelajari.39 Sesuatu yang belum diketahui itu akhirnya mendorong peserta didik 
untuk belajar dalam rangka mencari tahu.  
Peserta didik pun mengambil sikap seiring dengan minat terhadap suatu 
objek. Oalam hal ini, peserta didik mempunyai keyakinan dan pendirian tentang apa 
yang seharusnya dilakukan untuk mencari tahu tentang sesuatu. Sikap itulah yang 
mendasari dan mendorong kearah sejumlah perbuatan dalam belajar. Jadi, motivasi 
yang berfungsi sebagai pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya 
peserta didik ambil dalam rangka belajar.  
b. Motivasi sebagai Penggerak Perbuatan 
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap peserta didik itu 
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian terjelma dalam 
bentuk garapan psikofisik. Disini peserta didik sudah melakukan aktifitas belajar 
dengan segenap jiwa dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang 
cenderung tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. Sikap berada dalam kepastian 
perbuatan dan akal pikiran mencoba membedah nilai yang terpatri dalam wacana, 
prinsip, dalil, dan hukum, sehingga mengerti betul isi yang dikandungnya.  
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c. Motivasi sebagai Pengarah Perbuatan 
Peserta didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan 
yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan.
40
  
Seorang peserta didik yang ingin mendapatkan sesuatu dari suatu mata 
pelajaran tertentu, tidak mungkin dipaksakan untuk mempelajari mata pelajaran 
yang lain.  
6. Peranan Motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran 
            Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan menjelaskan 
perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang belajar. Ada beberapa 
peranan penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran antara lain: 
a. Peran Motivasi dalam Menentukan Penguatan Belajar 
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang peserta 
didik yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan, dan 
hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. Sebagai 
contoh, seorang peserta didik akan memecahkan suatu persoalan dari materi 
Pendidikan Agama Islam tentang perilaku terpuji yaitu mengapa prilaku su’uz{an 
bisa mendatangkan kerugian dan mengapa perilaku husnuz{an dapat mendatangkan 
manfaat. Tanpa bantuan tersebut, peserta didik tidak dapat menyelesaikan tugasnya. 
Dalam kaitan itu, peserta didik akan mencari solusinya untuk meyelesaikan 
masalahnya, upaya peserta didik dalam mencari solusinya itulah yang merupakan 
peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar.  
 
                                                          
40Ibid. 
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b. Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan Belajar 
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan 
kebermaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajari 
itu sedikit sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya oleh peserta didik. 
Misalnya dalam mempelajari perilaku terpuji, seorang peserta didik akan termotivasi 
untuk belajar materi Pendidikan Agama Islam . jika peserta didik tersebut telah 
mengetahui dan mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.  
c. Motivasi Menentukan Ketekunan Belajar 
Seorang peserta didik akan termotivasi untuk belajar dengan tekun dan rajin 
dengan harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi 
untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar.
41
  
Namun sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi 
untuk belajar maka ia tidak tahan lama dalam belajar. Iia akan mudah tergoda untuk 
mengerjakan sesuatu selain belajar. Ini berarti motivasi sangat berpengaruh terhadap 
ketahanan dan ketekunan belajar.  
7. Upaya Meningkatkan Motivasi 
Menurut De Decce dan Grawford dalam buku Psikologi Belajar Syaiful Bahri 
Djamarah menyatakan, ada empat fungsi pendidik sebagai pengajar yang 
berhubungan dengan cara pemeliharaan dan peningkatan motivasi belajar peserta  
didik, yaitu antara lain: 
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Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis dalam Bidang Pendidikan 
(Jakarta: Bumi Aksara,2008), h. 27-29. 
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a. Menggairahkan Anak Didik 
Dalam hal ini pendidik harus bisa membuat kegiatan pembelajaran yang lebih 
menarik dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta didik 
dalam belajar, misalnya dengan menerapkan strategi dan metode yang bervariasi.  
b. Memberikan Harapan Realistik  
Pendidik harus memelihara harapan-harapan peserta didik yang realistis dan 
memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis.  
Karena harapan yang tidak realistis adalah kebohongan dan itu tidak di 
senangi oleh peserta didik. Sehingga dengan memberikan harapan yang realistis 
dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar.  
c. Memberikan Insentif 
Bila peserta didik mengalami keberhasilan, pendidik di harapkan memberikan 
reward berupa hadiah, pujian, angka atau nilai yang baik, dan sebagainya atas 
keberhasilannya. Sehingga peserta didik terdorong untuk melakukan usaha lebih 
lanjut guna mencapai tujuan pembelajaran.  
d. Mengarahkan Perilaku Anak Didik 
Mengarahkan perilaku peserta didik adalah tugas pendidik. Pendidik dituntut 
untuk memberikan respon terhadap peserta didik yang tidak terlibat langsung dalam 
kegiatan pembelajaran dengan teguran yang arif dan bijaksana.
42
 
Menurut Usman, ada beberapa cara yang dapat membangkitkan motivasi 
ekstrinsik dalam menumbuhkan motivasi intrinsik, antara lain: 
                                                          
42
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, op. cit., h. 135-136. 
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1) Kompetisi atau Persaingan 
Pendidik berusaha menciptakan persaingan di antara peserta didik untuk 
meningkatkan prestasi belajar serta berusaha untuk memperbaiki hasil prestasi yang 
telah dicapai sebelumnya.  
2) Pace Making (membuat tujuan sementara atau dekat) 
Hendaknya pendidik terlebih dahulu menyampaikan TIK yang akan 
dicapainya kepada peserta didik, sehingga peserta didik akan termotivasi untuk 
mencapai TIK tersebut.  
3) Tujuan yang jelas 
Motif mendorong individu untuk mencapai tujuan. Sehingga makin jelas 
tujuan, maka makin besar nilai tujuan bagi individu yang bersangkutan dan makin 
besar pula motivasi dalam melakukan suatu perbuatan.  
4) Kesempurnaan untuk sukses 
Kesuksesan dapat menimbulkan rasa puas, kesenangan, dan kepercayaan 
terhadap diri sendiri. Dengan demikian, pendidik hendaknya banyak memberikan 
kesempatan kepada anak untuk meraih sukses dengan usaha sendiri, tentu saja 
dengan bimbingan pendidik. 
5) Minat yang besar 
Motif akan timbul jika individu memiliki minat yang besar.  
6) Mengadakan penilaian atau tes 
Pada umumnya semua peserta didik mau belajar dengan tujuan memperoleh 
nilai yang baik. Hal ini terbukti dalam kenyataan bahwa banyak peserta didik yang 
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tidak belajar bila tidak ada ulangan. Jadi, angka atau nilai merupakan motivasi yang 
kuat bagi peserta didik.
43
 
Jadi menumbuh motivasi peserta didik baik intrintik dan ekstreintik 
dibutuhkan adanya persaingan antara peserta didik dalam hal belajar dan dibtuhkan 
minat, tujuan serta nilai yang diberikan dalam belajar. 
C. Hubungan Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Tingkat Motivasi 
Minat Belajar Peserta Didik. 
Masalah kepemimpinan dalam praktek, yang meliputi strategi-strategi 
memimpin dan memotivasi bawahan. Pendekatan praktik dalam kepemimpinan 
sangat dibutuhkan mengingat bahwa kepemimpinan merupakan sebuah ilmu terapan 
yang diperlukan pada semua organisasi. Melalui pendekatan kepemimpinan secara 
lebih nyata. Penguasaan teori bagaimanapun tidak memadai untuk menjadi satu-
satunya bekal bagi generasi muda untuk menyiapkan estafet kepemimpinan di masa 
mendatang. Penajaman pada pendekatan teknis tersebut menjadi jembatan untuk 
membentuk kemampuan pimpinan dalam menterjemahkan toeri kepemimpinan ke 
dalam ranah praktik yan lebih memadai. 
Strategi-strategi memimpin menunjukkan bagaimana cara seseorang 
melakukan kepemimpinan. Pedoman ini merupakan hal yang sangat berharga bagi 
seorang pemimpin, agar dapat melakukan kepemimpinan dengan mudah dan tepat, 
serta tidak menjumpai hambatan tanpa penyelesaian. Mandat yang hendaknya 
dilakukan seorang pemimpin adalah memberikan nuansa aplikatif di dalam segala 
segi penyelesaian masalah organisasi. Masalah antara pemimpin dengan anak buah, 
pekerjaan, menjembatani pencapaian tujuan, antara hubungan, delegasi tugas, 
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Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, op. cit., h. 29-30. 
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otorasi, diskresi, serta dalam hubungan eksternal dengan pihak lain memerlukan skill 
teknis.44 
Seorang pemimpin perlu memfokuskan diri untuk mencapai efektivitas dalam 
kepemimpinannya. Secara umum dengan mempergunakan capability, capacity, serta 
personality secara terpadu, maka seorang pemimpin dapat mencapai efektivitas. 
Tetapi untuk memanfaatkan kemampuan, kesanggupan serta kepribadian yang 
dimiliki perlu didukung oleh sebuah kecakapan dalam mengimplementasikan modal 
dasar tersebut kedalam sebuah pendekatan, sikap dan tindakan kepemimpinan yang 
nyata. Kecakapan memimpin atau sering dikenal dengan managerial skill perlu 
dikuasai. Untuk itu agar seorang pemimpin dapat menjadi afaktik 
kepemimpinannya, dituntut memiliki kecakapan manajerial sebagai berikut: skill 
yang harus dimiliki adalah meliputi Conceptual skill, Human skill and Tehnical 
skill.45 
Semua skill di atas  harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah dalam 
menjalankan kepemimpinannya dan tidak terlepas untuk memberikan pengarahan, 
pengaruh serta memotivasi pendidik dan peserta didik. Dalam rangka menyampaikan 
pengaruh dan memberikan motivasi kepada pendidik dan peserta didik perlu 
memperhatikan cara-cara yang tepat, dengan demikian kepala sekolah akan dapat 
mengarahkan, mempengaruhi dan memotivasi kepada pendidik dan peserta didik 
secara lebih efektif. 
Kepala sekolah harus dapat mempengaruhi dan memotivasi pendidik dan 
peserta didik. Di dalam usaha mempengaruhi dan memotivasi tersebut kemungkinan 
                                                          
44
Triantoro Safaria, Kepemimpinan  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), h. 34. 
45
Ambar Teguh Sulistiyani, Kepemimpinan Profesional: Pendekatan Games (Yogyakarta: 
Gaya Media, 2008), h. 82. 
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yang dicapai adalah sukses atau tidak sukses. Sukses berarti kepala sekolah berhasil 
dalam mempengaruhi dan memotivasi pendidik dan peserta didik sehingga pendidik 
dan peserta didik mengikuti atau melakukan tindakan sesuai dengan apa yang 
diperintahkan, dengan demikian tujuan organisasi tercapai dengan baik. Sedangkan 
tidak sukses berarti kepala sekolah gagal dalam mempengaruhi dan memotivasi 
pendidik dan peserta didik tidak mengikuti apa yang diperintahkan oleh kepala 
sekolah, sehingga tujuan organisasi tidak dapat dicapai dengan optimum. 
Efektifitas kepemimpinan perlu dilihat katagorisasi kesuksesan. Jika dirunut 
lebih jauh, maka kesuksesan kepala sekolah dalam mempengaruhi dan memotivasi 
pendidik dan peserta didik tersebut juga masih dibedakan antara sukses yang efektif 
adalah keberhasilan pencapaian tujuan organisasi, kesadaran dan kepuasan pendidik 
dan peserta didik. Kepala sekolah dalam mempengaruhi dan memotivasi berhasil 
menumbuhkan kesadaran bagi pegawai sehingga dalam mengikuti apa yang 
diperintahkan oleh kepala sekolah bukan sekedar terpaksa, melainkan dengan penuh 
kesadaran akan manfaat yang ditimbulkan dari hasil kerjanya. 
D. Kerangka Pikir 
Landasan yuridis dari penulisan tesis ini mengacu pada Undang-Undang RI 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  Bab I Pasal I (1), 
Undang-Undang RI  Nomor 14 Tahun 2005 tentang Pendidik  dan Dosen Bab V 
Pasal 35 ayat 1, Peraturan Pemerintah RI Nomnor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) serta Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. 
Selain landasan yuridis di atas penulisan tesis ini berlandaskan pada            
Al-Qur’an dan Hadis. Strategi kepala sekolah adalah  rencana yang terdiri dari 
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langkah-langkah yang dirumuskan oleh Stecholders dalam hal ini kepala sekolah 
untuk mencapai tujuan tertentu dalam proses pembelajaran yaitu meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik.  
Output peserta didik dari strategi yang diterapkan  kepala sekolah dapat 
diukur melalui perubahan tingkah  individu yang lebih baik  melalui  proses 
pembelajaran serta adanya peningkatan motivasi belajar yang di tandai dengan 
meningkatnya nilai hasil belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama 
Islam   serta prestasi peserta didik dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 2 
Kendari. Untuk mengetahui adanya hasil strategi kepala sekolah memotivasi minat 
peserta didik belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dapat dilihat 
berdasarkan pada jawaban sebaran angket yang nantinya diberikan kepada 
responden pada penelitian ini.  
Kepemimpinan kepala sekolah akan menentukan tujuan yang akan dicapai 
di lembaga yang dipimpinnya. Kepemimpinan  kepala sekolah adalah pola 
perilaku yang ditunjukkan ketika ia mempengaruhi kegiatan orang lain. 
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin memiliki tanggung jawab 
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di lembaga yang dipimpinnya dan 
dituntut untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai di dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kepala sekolah juga harus mampu 
memberdayakan sebagai sumber daya yang ada, termasuk peningkatan kinerja 
pendidik dan staf pegawai secara keseluruhan demi tercapainya cita-cita atau 
tujuan pendidikan sekolah yang dipimpinnya. 
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Di bawah ini penulis memberikan gambaran tentang kemampuan kepala 
sekolah dan motivasi belajar peserta didik sebagaimana diagram berikut: 
KERANGKA PIKIR 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMA Negeri 2 Kendari Jl. Singamangaraja 
No. 41 Kelurahan Rahan Dauna Kecamatan Poasia Kota Kendari. 
a. Alasan Memilih Lokasi Penelitian 
Ada beberapa faktor yang mendorong penulis memilih lembaga pendidikan 
ini sebagai lokasi penelitian adalah: 
1) SMA Negeri 2 Kendari adalah salah satu  Sekolah Menengah Atas Negeri yang 
berada di kota Kendari yang ingin mensejajarkan diri dengan Sekolah 
Menengah Atas Negeri yang unggul dan berprestasi dari Sekolah Menengah 
Atas Negeri lainnya. 
2) SMA Negeri 2 Kendari suatu sekolah berbasis umum namun tetap 
memperhatikan pembinaan agama kepada peserta didiknya. 
3) Belum ada penelitian di sekolah ini sebelumnya yang membahas tentang 
srtegei kepala sekolah. 
b. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 2 Kendari   
SMA Negeri 2 Kendari pada awalnya berstatus swasta SMA PGRI 
Anduonohu dan di bawah pimpinan oleh  Nuddin, M. ED. Pada tahun 1981 SMA 
PGRI didirikan dengan jumlah peserta didik sebanyak 250 orang. 
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Kemimpinan kepala sekolah Nuddin, M.ED berlangsung sampai tahun 1985 
dan mencapai jumlah peserta didik sebanyak 350 orang, jumlah pendidik 25 orang 
dan staf tata usaha sebanyak 9 orang. 
Pada tahun 1987 kepala sekolah SMA PGRI Nuddin digantikan oleh Drs. 
Rayen yang memimpin sampai tahun 2003. Pada saat kemimpinan Drs. Rayen ini 
jumlah peserta didik sudah mencapai 500 orang. 
Pada tahun 2004 SMA PGRI ini berganti status menjadi SMA Negeri  
Anduonohu dengan kepala sekolah yang baru Drs. Lario yang memimpin SMA 
Negeri 2 ini selama 3 tahun yaitu sampai tahun 2006. Setelah itu digantikan oleh 
Drs. Steldin yang memimpin hanya 1 tahun 5 bulan. 
Pada tahun 2008 SMA Negeri Anduonohu mengalami perubahan menjadi 
SMA Negeri 2 Kendari di bawah pimpinan kepala sekolah Rasul S.Pd. Kemimpinan 
Rasul S.Pd hanya berjalan 1 tahun saja, setelah itu digantikan oleh Abd. Rahman M., 
S.Pd.I, M.Si., yang menjabat sampai saat ini. 
Di bawah kepemimpinan Abd. Rahman M., ini  jumlah peserta didik  semakin 
banyak yaitu berjumlah 1.040 orang, jumlah pendidik sebanyak 100 orang, jumlah 
staf pegawai sebanyak 10 orang. 
c. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 2 Kendari  
Visi SMA Negeri 2 Kendari,  yaitu unggul dalam prestasi, menguasai IPTEK, 
berwawasan global, berlandaskan iman dan takwa.  Misi SMA Negeri 2 Kendari,  
yaitu melaksanakan manajemen pendidikan berbasis sekolah yang didukung oleh 
semua elemen kelembagaan di sekolah.  
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Misi ini diwujudkan dengan meningkatkan kualitas pendidik, kedisiplinan, 
peningkatan sumber belajar yang up to date, dan peningkatan kualitas proses 
pembelajaran.  
Tujuan SMA Negeri 2 Kendari,  yaitu menghasilkan lulusan sekolah yang 
mampu bersaing di tingkat nasional maupun internasional, menyiapkan peserta didik 
memasuki dunia pendidikan tinggi negeri, sehingga diharapkan kelak menjadi 
sarjana yang memiliki latar belakang agama yang memadai, mampu 
menyeimbangkan antara Ilmu Pengetahuan dan Taqwa (IMTAQ), serta Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).
1
 
Dengan visi, misi, dan tujuan sekolah di atas diharapkan hasil kualititas 
pendidikan semakin meningkat dengan terciptanya perilaku disiplin dan  
meningkatnya prestasi belajar peserta didik yang diimbangi dengan ilmu 
pengetahuan dan agama.  
d. Sarana Prasarana dan Sumber Belajar yang Tersedia 
1) Perpustakaan dengan berbagai buku referensi. 
2) Kelas yang lengkap dengan white board, meja, kursi yang memadai ruangan 
yang cukup nyaman, serta setiap kelas dipantau oleh kamera yang dioperasikan 
di ruang kepala sekolah. 
3) Peserta didik yang telah diseleksi dengan baik ketika ujian pertama masuk 
SMA Negeri 2 Kendari,  dengan berbagai tes. 
                                                          
1Ibid.  
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4) Laboratorium komputer yang bisa digunakan memantapkan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan mendownload informasi melalui internet 
sehubungan dengan materi pembelajaran agama.
2
 
Sarana prasarana ini sangat menunjang keberhasilan proses pembelajaran. 
e. Jumlah Pendidik 
Berdasarkan data yang ada jumlah pendidik yang ada di SMA Negeri 2 
Kendari tahun ajaran  2009/2010, dapat di lihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 3.1 Jumalah Pendidik SMA Negeri 2 Kendari 
Status  Jumlah Keterangan 
Pendidik Umum 87  
Pendidik Agama Islam 3  
Pendidik Tidak Tetap/Honorer 10  
Total 100  
Sumber Data: Profil SMA Negeri 2 Kendari.  15 Maret 2010 
Dengan memperhatikan jumlah pendidik di SMA Negeri 2 Kendari  pada 
tabel di atas, secara umum sangat memadai untuk melaksanakan proses pendidikan. 
Hal ini karena rasio jumlah pendidik dengan peserta didik sudah mencukupi dalam 
pengelolaan dalam ruang kelas yaitu dengan perbandingan pendidik dan peserta 
didik rata-rata (1 : 15). 
f. Jumlah Peserta  Didik  
Dari data yang penulis dapatkan untuk jumlah peserta didik yang ada di SMA 
Negeri 2 Kendari  dalam tahun ajaran 2009/2010 dapat dilihat pada tabel berikut ini 
 
                                                          
2
Abd. Rahman M., kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari, Wawancara oleh penulis di 
Kendari,  8 Maret 2010.  
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Tabel 3.2 Jumlah Peserta didik di SMA Negeri 2 Kendari   
Kelas  Agama Jumlah Total 
X  ( X1-X9) 
Islam 315 
360 
Kristen 45 
XI  ( XIA1-A4) 
XI  (XIS1- S4) 
Islam 290 
328 
Kristen 38 
XII  ( XIA1-A4) 
XII  (XIS1- S4) 
Islam 307 
352 Kristen 41 
Hindu 4 
Jumlah 
Islam 912 
1040 Kristen 124 
Hindu 4 
Sumber Data: Profile SMA Negeri 2 Kendari.  Selasa, 15 Maret 2010  
Jumlah peserta didik 1040 orang tersebar ke dalam 26 kelas masing-masing 
tingkatan rombongan belajar. Kelas X terdiri dari 9 rombongan belajar, kelas XI 
terbagi ke dalam 8 rombongan belajar dan kelas XII terdiri 9 rombongan belajar.
3
   
Jumlah peserta didik yang banyak merupakan salah satu indikator bahwa 
SMA Negeri 2 Kendari  termasuk sekolah  sangat diminati oleh masyarakat.  
g. Jumlah  Pendidik Pendidikan Agama Islam    
Jumlah  pendidik Pendidikan Agama Islam  dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 3.3 Jumlah Pendidik Pendidikan Agama Islam berdasarkan Status 
No  Jenis Kelamin Jumlah Ket. 
1 Laki-Laki 1 PNS 
2 Perempuan 2 PNS 
Sumber Data: Profil SMA Negeri 2 Kendari.  Selasa, 12 Januari 2010 
Berdasarkan status, pendidik Pendidikan Agama Islam secara keseluruhan 
merupakan pendidik yang sudah berstatus pendidik tetap dengan masa kerja cukup. 
Jumlah pendidik Pendidikan Agama Islam sebanyak 3 orang menunjukkan jumlah 
                                                          
3
Firdaus, kepala Tata Usaha SMA Negeri 2 Kendari, Wawancara oleh penulis di Kendari,               
9 Maret 2010.  
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yang cukup untuk memberikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMA 
Negeri 2 Kendari, ditunjang dengan masa kerja pendidik yang rata-rata di atas  5 
tahun. Dengan masa kerja di atas 5 tahun maka banyak bidang studi yang telah 
diajarkan, juga telah banyak mengenal berbagai karakteristik peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Melalui banyaknya pengalaman pendidik dalam proses 
pembelajaran dapat membantu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
proses pembelajaran dengan baik karena sudah berpengalaman dan menguasai bahan 
yang akan di ajarkan. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 
yang pengumpulan data utamanya menggunakan wawancara, dan kuesioner atau 
angket melalui sejumlah sampel yang diambil dari suatu populasi.
4
  Penelitian ini 
bersifat deskriptif-kualitatif, yakni analisis deskriptif yang dititik beratkan pada 
upaya mengungkap suatu masalah dan keadaan bagaimana adanya, sehingga 
merupakan penyingkapan fakta dengan analisa data.  
Pada penelitian yang menggunakan jenis penelitian ini dalam menganalisis 
data menggunakan tolok ukur untuk penelitian evaluasi, karena penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif  maka data yang dihasilkan tidak berupa angka-angka 
akan tetapi data dinyatakan secara simbolik berupa kata-kata tertulis atau  tulisan, 
tanggapan  non  verbal, lisan harfiah atau berupa deskriptif. 
                                                          
4
Lihat Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Yogyakarta: Rake Sarasin, 
2006), h. 49,  Lihat juga, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis (Cet. X; 
Jakarta: Rineka Cipta,  2007), h. 11. Lihat juga Hadari Hawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial 
(Jogjakarta: Gajah Mada University Press, 2000), h.  63. 
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu suatu 
metode penelitian yang bertujuan menggambarkan dan memaparkan secara tepat, 
sifat- sifat suatu individu, gejala atau keadaan tertentu dalam masyarakat.
5
 
Jadi pada penelitian yang menggunakan jenis penelitian ini dalam 
menganalisis data menggunakan ukuran  dengan penelitian evaluasi. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian survei  ini adalah pendekatan 
pedagogis, psikologis, teologis normatif, dan pendekatan yuridis. Pertama, 
pendekatan pedagogis ini dimaksudkan untuk memperhitungkan aspek manusiawi 
dalam pendidikan Islam dihubungkan dengan kebutuhan pendidikan, terkhusus pada 
pendidik dan peserta didik.  
Kedua, pendekatan psikologis, dengan pendekatan ini penelitian diarahkan 
aktualisasi pemahaman, aktualisasi tingkah laku manusia dengan menyimpulkan 
realisasi akhlak mulia, sebagai pembentukan pribadi, sikap watak individu yang baik 
secara menyeluruh.  
Ketiga, pendekatan teologis  normatif,  digunakan  dengan  menjadikan Al-
Qur’an  dan as-Sunnah sebagai landasan dalam kajian teoritis serta pencapaian hasil 
mutu Pendidikan Agama Islam.   
Keempat, pendekatan yuridis, digunakan untuk memberikan penjelasan 
terhadap penulisan ini yang mengacu pada Undang-Undang RI tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I (1), dan Undang-undang 
RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab IV Bagian Kelima‛ 
                                                          
5
Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2000), h. 6. 
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Pembinaan dan Pengembangan‛ Pasal 35 (1), serta Peraturan Pemerintah RI  No.19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) serta Peraturan Pemerintah 
RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. 
C.  Sumber Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis sumber data, yaitu: 
1. Data Primer, dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama 
yang diambil langsung dari informan, dan responden yang dalam hal ini adalah 
pendidik Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan 
peserta didik. Data ini berupa hasil interview (wawancara), dan kuesioner 
(angket). 
2. Data Sekunder; Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut profil 
sekolah, dokumen kurikulum, petunjuk teknis pengembangan silabus untuk 
bidang studi PAI serta perangkat pembelajaran KTSP mata pelajaran PAI dan 
data nilai semester peserta didik. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Salah satu langkah yang sangat penting dalam suatu penelitian adalah 
menentukan populasi, karena dalam populasi diharapkan adanya sejumlah data yang 
sangat penting dan berguna bagi pemecahan masalah yang telah dirumuskan pada 
rumusan masalah penelitian. Sugiono memberikan definisi populasi sebagai berikut: 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan, dengan kata lain populasi 
adalah keseluruhan objek yang akan diteliti.
6
 
Sedangkan S. Margono memberikan definisi populasi yaitu: seluruh data yang 
menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan,
7
 dan 
Suharsimi Arikunto memberikan pengertian populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian.
8
  
Populasi dalam penelitian ini adalah  pendidik di SMA Negeri 2 Kendari  
berjumlah 100 orang,  kepala  sekolah, wakil kepala sekolah dan  peserta didik kelas X , XI 
dan kelas XII  konsentrasi IPA dan IPS SMA Negeri 2 Kendari berjumlah 1529 orang. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut tentang populasi penelitian: 
Tabel 3.4 Populasi Penelitian 
No Profesi Jumlah (orang) 
1 Kepala/wakil Kepala Sekolah      4 
2 Pendidik    100 
3 Peserta didik kelas X s/d XII  1529 
Total 1633 
2. Sampel  
Sedangkan sampel menurut Suharsimi Arikunto  adalah sebagian atau wakil 
populasi  yang  akan diteliti.
9
  Oleh karena sampel  merupakan bagian dari populasi,  maka  
sampel yang diambil harus mencerminkan keadaan umum dari populasi. Dalam penelitian 
                                                          
6
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 55. 
7
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2006),                  
h. 118. 
8
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2000),  h. 28. 
9Ibid., h. 117. 
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ini, penulis menggunakan sampel yang dapat mewakili populasi. Lebih lanjut  Suharsimi 
Arikunto mengemukakan bahwa populasi penelitian yang lebih dari 100 dapat 
disampel menjadi 10-25%, tapi jika populasi kurang dari 100 maka seluruh populasi 
sekaligus jadi sampel.
10
 
Dalam rencana penelitian ini sampel yang digunakan adalah semua  pendidik 
bidang studi Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Kendari berjumlah 3 orang. 
Sedangkan sampel  peserta didik dipilih secara  random yang dijadikan sebagai responden  
sekaligus sebagai informan.  
Dari  jumlah  populasi  peserta didik 1529 orang, dijadikan  sampel 15% dari 
jumlah populasi yang beragama Islam berjumlah 1354 orang siswa
11
 yaitu diperoleh 
sampel 15% dari populasi diperoleh 200 orang siswa. Untuk lebih jelas dapat dilihat 
pada tabel di bawah: 
Tabel 3.5 Sampel  Penelitian 
No Profesi Jumlah (orang) 
1 Kepsek dan Guru PAI 7 
2 Peserta didik kelas X s/d XII (Islam)  
 Diambil 15% (Islam) x 1354 200 
Total Sampel 207 
E.  Instrumen Penelitian dan Prosedur Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan berbagai instrumen. 
Instrumen merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis kedudukannya dalam 
                                                          
10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis op.cit.,h.  118. 
11
Data dari Tata Usaha SMA Negeri 2 Kendari, Data tertulis, Januari  2010. 
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keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang diperlukan untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian diperoleh melalui instrumen.  
Berikut ini instrumen yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data yaitu: 
a. Lembaran angket (daftar pertanyaan) kepada responden peserta didik sebanyak 
200  orang untuk mengukur variabel strategi yang dilakukan kepala sekolah untuk 
meningkatkan motivasi minat belajar peserta didik dengan menggunakan metode 
random. 
b. Pedoman wawancara  kepada informan kepala sekolah, pendidik untuk 
mengetahui strategi yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan motivasi 
minat belajar peserta didik dalam Pendidikan Agama Islam.  
c. Ceklis untuk data observasi yang penulis lakukan saat pengamatan pada kegiatan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam melakukan tugasnya di SMA Negeri 2 
Kendari.  
d. Dokumentasi  prestasi belajar peserta didik  berupa nilai Pendidikan Agama Islam  
pada semester ganjil tahun ajaran 2009/2010 sebanyak 200  peserta didik dengan 
metode pengambilannya menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang 
di ambil adalah peserta didik yang mengisi angket (daftar pertanyaan).  
Untuk instrumen angket kepada peserta didik sebanyak 200 orang peserta 
didik disusun dan diberikan dalam bentuk tertutup dengan menyediakan tiga 
alternatif jawaban sebagai pilihan. Selanjutnya variabel pernyataan tersebut diukur 
dalam  tiga macam  kategori dan menggunakan kata-kata;   Sering (SR), Kadang-
kadang (KK), dan Tidak pemah (TP).   
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2. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu 
tahap persiapan, tahap pengumpulan data dan tahap pegolahan data, yang dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini pelaksanaan penelitian dimulai dengan studi pendahuluan 
pada lokasi penelitian, yakni dengan mengunjungi lokasi penelitian untuk 
mengetahui strategi kepala sekolah memotivasi minat peserta didik belajar 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Kendari, mengurus  administrasi dan  izin 
penelitian.  
b. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap ini diawali dengan melakukan studi pustaka. Dalam hal ini penulis 
mencari data sebanyak mungkin dengan jalan membaca literatur buku-buku yang 
ada hubungannya dengan persoalan yang dibahas. Selanjutnya disusun rencana 
serta instrumen-instrumen penelitian yang berupa observasi, wawancara, kuesioner 
dan dokumentasi,
12
 selanjutnya melakukan penelitian di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 2 Kendari. 
c. Pengolahan Data 
Penulis telah mengklasifikasikan atau mengelompokkan data sesuai dengan 
permasalahan yang dibahas, setelah itu data disusun, diklasifikasikan kemudian 
menggunakan content analysis, yakni peneliti akan mengungkapkan isi dokumen 
                                                          
12
Husaini Usman  (et al)., Metodologi Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 
h. 73. 
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dari tema yang dibahas, kemudian di proses  dengan aturan dan prosedur yang telah 
direncanakan.
13
 Kemudian data ini dianalisis dengan teknik sebagai berikut: 
1)  Deskripsi Data 
Menganalisis data berupa gambaran strategi kepala sekolah memotivasi 
minat peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Kendari. 
2) Pengecekan Keabsahan Temuan 
 Pemeriksaan keabsahan data dengan metode triangulasi:14  membandingkan 
data hasil observasi dengan data hasil wawancara: 
a) Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen resmi, 
b) Membandingkan hasil observasi pertama dengan observasi berikutnya. 
Proses analisis datanya menggunakan tiga langkah  yaitu: 
a) Reduksi data yaitu proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan dan 
mengubah data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 
b) Sajian data (display data) adalah merangkai data dalam suatu organisasi yang 
memudahkan untuk pembuatan kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. 
c) Verifikasi data atau menyimpulkan data, yaitu penjelasan tentang makna data 
dalam suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, sehingga 
dapat diajukan proposisi yang terkait dengannya.
15
 
Dengan tiga urutan di atas keseluruhan data dapat diolah dengan baik dan 
                                                          
13
Noeng Muhadjir; Metodologi Penelitian Kualitatif, op. cit, h. 49 
14Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan jalan mengecek data kepada 
sesuatu lainnya atau dengan laporan atau dokumen yang relevan. Lihat Noeng Muhadjir, Metodologi 
Penelitian Kualitatif, op. cit., h. 330. 
15
Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 2003), h. 167. 
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benar dan akan menghasilkan kesimpulan yang komperehensip dan bermakna. 
3) Uji Persyaratan Instrumen 
a)  Uji Validitas  
Suatu instrumen dikatakan valid apabila menunjukan kesahihan suatu yang 
hendak diukur dan mampu mengungkapkan data variabel yang akan diteliti secara 
tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono yang mengatakan bahwa; ‛Valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur‛.16 
Validitas yang digunakan dalam angket ini adalah validitas konstruktif, 
yang pengujian validitasnya dilakukan dengan melakukan analisis tiap butir 
pertanyaan pada kuisioner. Proses pengujian dilakukan dengan cara menganalisis 
setiap item dalam masing-masing aspek dari persepsi tentang pengaruh strategi 
kepala sekolah  terhadap peningkatan belajar peserta didik. Dengan proses 
perhitungannya menggunakan software SPSS for windows. 
c) Uji Keabsahan Data 
Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik trianggulasi, 
yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan 
teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan pemeriksaan 
melalui sumber yang lainnya. 
Menurut Moleong, trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling banyak 
                                                          
16Ibid,  op. cit., h. 97, lihat juga Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, op. cit.,  h. 168. 
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digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
 
 Trianggulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
17
 
Trianggulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan observasi 
tidak langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam bentuk pengamatan 
atas beberapa kelakuan dan kejadian yang kemudian dari hasil pengamatan tersebut 
dicari titik temunya (fokus) yang menghubungkan diantara keduannya. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan akan melengkapi dalam memperoleh data primer 
dan skunder, observasi dan interview digunakan untuk menjaring data primer yang 
berkaitan pengembangan silabus dan penilaian hasil belajar dengan kesiapan sekolah 
dalam penerapan pembelajaran, sementara studi dokumentasi digunakan untuk 
menjaring data skunder yang dapat diangkat dari berbagai dokumentasi tentang 
tugas-tugas pokok dan pengelolaan sekolah. 
Tahap-tahap dalam pengumpulan data dalam suatu penelitian, yaitu tahap 
orientasi, tahap ekplorasi dan tahap member chek. Tahap orientasi, dalam tahap ini 
yang dilakukan peneliti adalah melakukan prasurvey ke lokasi yang akan  diteliti, 
dalam penelitian ini, pra survey dilakukan di SMA Negeri 2  Kendari, melakukan 
dialog dengan kepala sekolah, beberapa perwakilan pendidik dan orang tua peserta 
didik  juga dari peserta didik itu sendiri.  
Kemudian peneliti juga melakukan studi  dokumentasi serta kepustakaan 
untuk melihat dan mencatat data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Tahap 
eksplorasi, tahap ini merupakan tahap pengumpulan data di lokasi penelitian, dengan 
melakukan wawancara dengan unsur-unsur yang terkait, dengan pedoman 
                                                          
17
Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Cet. XXV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 330. 
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wawancara yang telah disediakan peneliti, dan melakukan observasi tidak langsung 
tentang kondisi sekolah dan mengadakan pengamatan langsung tentang 
pengembangan silabus dan hasil penilaian belajar di sekolah itu. 
F. Teknik  Pengolahan dan Prosedur Analisis Data 
Penggunaan prosedur dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan 
analisis kebutuhan dan kemampuan peneliti sendiri tanpa bermaksud mengurangi 
prosedur yang berlaku.  
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengkategorikan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja.
18
  
Dari rumusan tersebut langkah awal dalam analisa data adalah 
mengorganisasikan data, yaitu mengatur, memprediksikan, mengelompokkan, 
mengkode dan mengkategorikan semua data yang sudah terkumpul. 
Dalam penelitian ini data akan dianalisis melalui dua tahap yaitu: 
1. Analisis data ketika peneliti masih di lapangan. 
2. Analisis data ketika peneliti menyelesaikan tugas pendataan.19  
Ketika waktu pendataan, usaha pengumpulan data telah diusahakan melalui: 
a. Meringkas data kontak langsung dari orang, kejadian dan lokasi penelitian.  
b. Memberi kode pada data yang diperoleh.  
c. Membuat catatan obyektif yang berisi catatan, klasifikasi dan pengeditan 
                                                          
18
Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, op. cit., h. 103. 
19
Sudarwam Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif  (Bandung: Pustaka Setia, 2002),  h. 210.  
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jawaban sebagaimana adanya.  
d. Membuat catatan reflektif yaitu apa yang terangan dan terpikirkan oleh penulis 
dalam sangkut-pautnya dengan catatan obyektif.  
e. Menyimpan data.20  
Tahap-tahap analisis selanjutnya adalah: 
a. Membuat analisis secara keseluruhan dan secara langsung dari lapangan.  
b. Mengklasifikasikan semua data yang sudah terhimpun.  
Metode yang digunakan dalam menganalisis adalah metode induktif. 
Metode induktif berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik tolak 
pada pengetahuan umum  itu, hendak menilai sesuatu kejadian khusus.
21
 Metode ini 
digunakan untuk menarik kesimpulan dari data dan literatur yang digunakan. 
Dalam hal ini Ibnu Hadjar juga menjelaskan bahwa proses penelitian 
kualitatif mengikuti pola induktif, yakni berangkat dari pengamatan terhadap 
kenyataan-kenyataan khusus kemudian diabstraksikan dalam bentuk kesimpulan 
yang bersifat umum.
22
 Jadi penarikan kesimpulan dari data dan informasi yang 
sudah dianalisis dilakukan dengan metode induktif. 
Teknik pengolahan data dipergunakan dalam  persentase ini adalah analisis 
pengolahan data kuantitatif dengan jalan persentase sederhana sebagi berikut: 
 P = F / N x 100 (%)  
                                                          
20
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi III (Cet. VII; Yogyakarta: Rake 
Sarasin, 2006), h. 30-31. 
21Ibid,. h. 42.  
22
Lihat Ibnu Hadjar, op.cit., h. 34.  
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Dimana: 
P = Persentase 
F = Jumlah frekuensi  
N = Jumlah Responden.  
Selanjutnya, berdasarkan hasil persentase tersebut, pegambilan kesimpulan nilai 
dari angket dianalisis dengan kategorisasi atau kriteria sebagai berikut: 
Jika memiliki kesesuaian : 5  = 81 - 100% : sangat baik 
Jika memiliki kesesuaian :  4  = 61 - 80% : baik 
Jika memiliki kesesuaian :  3  = 41 - 60% : cukup 
Jika memiliki kesesuaian :  2  = 21 - 40% : kurang 
Jika memiliki kesesuaian :  1  = 0  - 20% : kurang sekali.
23
 
Secara teknis penulisan tesis ini mengacu kepada pedoman penulisan karya 
ilmiah tahun 2009 yang diterbitkan oleh Biro Akademik Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin  Makassar.
24
 
Jadi teknik pengolahan data yang dibuat adalah dengan memperhatikan 
deskripsi data dan pengecekan keabsahan temuan, sedangkan cara penulisan tesis ini 
mengacu pada pedoman penulisan ilmiah yang diterbitkan oleh Biro Akademik UIN 
Alauddin Makassar. 
 
                                                          
23
Anas Sujono, Statistik Pendidikan (Cet. VI;  Jakarta:  Raja Grafindo Persada, 2007),                   
h. 40. 
24
Lihat Pedoman Penulisan  Karya Ilmiah  (Biro Akademik Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin  Makassar tahun 2009). 
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Selanjutnya  melakukan uji validitas  dan relibialitas instrument. 
1. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang kita inginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Ada dua macam validitas sesuai dengan cara pengujiannya, yaitu validitas 
internal dan validitas eksternal. Dalam penelitian ini validitas yang digunakan 
adalah validitas internal, yaitu validitas yang dicapai apabila terdapat kesesuaian 
antara bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan.
25
 Pengujian validitas 
internal digunakan analisa butir dengan cara skor yang ada pada butir dikorelasikan 
dengan skor total dengan menggunakan rumus product moment: 
 
 
 
Keterangan : 
Rxy     =  koefisien korelasi antara  skor total  
ΣX   =  skor total  X 
ΣY  =  skor total  Y 
ΣX 2   =  jumlah kuadrat skor X 
ΣY 2  =  jumlah kuadrat skor Y 
ΣXY  =  jumlah X dan Y 
N   =  jumlah sampel.
26
  
                                                          
25
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, op. cit.,  h. 147. 
26
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006),                
h. 275. 
                 N ΣXY – (ΣX) (ΣY) 
rxy =  
               ( NΣX2 - (ΣX) 2) ( NΣY 2- (ΣY) 2) 
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Setelah hasil dari r (hitung) diketahui kemudian dikonsultasikan dengan r 
(tabel) pada taraf signifikansi 5%.  Apabila r (hitung) lebih besar dari r (tabel), maka 
butir pertanyaan dinyatakan valid. 
Karena instrumen penelitian ini dibuat sendiri oleh penulis, maka belum 
diketahui tingkat kevalidannya, sehingga perlu dilakukan uji coba instrumen. Uji 
coba dilakukan terhadap 20 responden. Butir pertanyaan dikatakan valid jika dari 
hasil perhitungan diperoleh r (hitung) lebih besar dari r (tabel). 
Dari hasil uji coba yang dilalukan kepada 20 responden didapat hasil sebagai 
berikut:  r (hitung) = 0,973, sedang r (tabel) = 0,468. Karena r (hitung) lebih besar 
dari r (tabel) maka butir pertanyaan dinyatakan valid dan bisa digunakan dalam 
penelitian.  
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen dapat diartikan bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena instrumen itu sudah 
baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasikan data 
yang dapat dipercaya juga. Rumusnya reliabilitas instrumen  adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
r11 =   reliabilitas instrumen 
rxy  =  rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan 
instrumen.
27
 
                                                          
27Ibid.,  h. 180. 
    2 . rxy       
r11  =                
             ( 1 + rxy)       
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Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan software 
SPSS foe Window dari 20 responden pendahuluan untuk variabel strategi kepala 
sekolah diperoleh r (hitung) sebesar 0,973, sedangkan nilai r (tabel) pada taraf 
signifikansi 5% adalah 0,468. Karena r (hitung) lebih besar dari r (tabel), maka 
instrumen penelitian untuk variabel strategi kepala sekolah dinyataan reliabel.  
Dari data di atas, maka besaran reliabilitas bisa dikatakan valid dan reliabel 
atau handal,  karena  hasil r (hitung) lebih besar dari r (tabel), dari kisi-kisi penyebaran 
butir- butir soal yang disebarkan kepada responden. Dengan parameter ini data 
kuesioner yang ada dapat dipakai untuk perhitungan lebih lanjut. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
1. Gambaran Strategi Kepala Sekolah Memotivasi Minat Peserta Didik Belajar 
Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 2 Kendari  
Sebuah organisasi atau lembaga harus mempunyai arah dan tujuan yang jelas 
sehingga dapat mengoptimalkan pemanfaatan dari segala sarana dan prasarana yang 
tersedia.   Arah yang dimaksud tertuang dalam strategi atau taktik yang disusun dan 
dijalankan oleh organisasi atau lembaga, sebagai pengambil keputusan atas strategi 
adalah pemimpin atau kepala sekolah. 
Untuk itu Abd. Rahman M., sebagai kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari 
merumuskan mengenai visi dan misi serta sasaran lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya. Adapun visi dan misi sebagai mana tertulis dalam poin profil sekolah 
SMA Negeri 2 Kendari di atas.  Sedangkan sasaran dari visi dan misi tersebut adalah 
sebagai berikut:  
a. Tertampungnya anak usia sekolah (18-20 tahun) 
b. Terwujudnya pemahaman, penghayatan, dan pengamalan Pendidikan Agama 
Islam  bagi peserta didik  SMA Negeri 2 Kendari  
c. Terwujudnya mutu dan kualitas lulusan SMA Negeri 2 Kendari  
d. Tertampungnya lulusan SMA Negeri 2 Kendari. 
Kunci agar kepala sekolah dan tenaga kependidikan tetap bertahan dan 
having enjoy (menikmati) ditengah-tengah perubahan paradigma baru manajemen 
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pendidikan yaitu dengan memahami posisi dan apa yang sedang terjadi serta  
kesiapan untuk menjadi bagian dari dunia baru yang berbeda.  Untuk itu kepala 
sekolah harus memahami berbagai kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.  
Apabila analisis sudah dapat dirumuskan maka kepala sekolah harus bisa 
memanfaatkan kekuatan dan peluang serta mengatasi kelemahan dan ancaman untuk 
mendorong visi menjadi aksi.   
Dari analisis tersebut maka kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari 
menindaklanjuti dengan membuat kebijakan-kebijakan antara lain dengan 
meningkatkan kualitas pendidik  dan meningkatkan kualitas  intelektual, emosional, 
dan spiritual peserta didik sehingga bisa memahami dan mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dalam peningkatan  minat peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam  di 
SMA Negeri 2 Kendari maka kepala sekolah membuat strategi peningkatan 
profesionalisme pendidik, pengembangan ibadah dan pembinaan akhlak. 
a. Meningkatkan Profesionalisme Pendidik  
Adapun strategi yang dilakukan kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari untuk 
meningkatkan profesionalisme pendidik melalui 2 strategi yaitu strategi 
perseorangan dan tehnik atau kelompok. 
1) Strategi perseorangan 
Kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari dalam melakukan strategi 
perseorangan dengan mengadakan kunjungan kelas dengan cara mengadakan 
perjanjian dulu dengan pendidik  yang akan disupervisi. 
Tujuannya agar pendidik  tersebut siap disupervisi dan kepala sekolah dapat 
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mengetahui bagaimana pendidik  mengajar.   
Setelah supervisi selesai, Abd. Rahman M., selaku kepala sekolah melakukan 
diskusi empat mata dengan pendidik bersangkutan. Selain itu, Abd. Rahman M., 
melakukan bimbingan secara kontinyu dalam pelaksanaan kurikulum karena tidak 
semua pendidik  dapat melakukan dengan efektif dan efisien sesuai dengan apa yang 
telah ditetapkan di dalamnya. 
2) Strategi kelompok 
Strategi kelompok yang dilakukan kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari 
adalah dengan mengadakan : 
a) Pertemuan atau diskusi kelompok  
b) Work shop  
c) Pelatihan pendidik  
d) KKG (Kelompok Kerja Guru ) 
e) MGMP (Musyawarah Pendidik  Mata Pelajaran).1 
Dengan strategi di atas yang diterapkan kepada pendidik di harapkan adanya 
peningkatan profesionalisme dari pendidik dalam mengajar sehingga menambah 
meinat belajar peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Progam Memotivasi Minat Peserta Didik Belajar Pendidikan Agama Islam     
Kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari dalam progam memotivasi minat 
                                                          
1
Abd. Rahman M., Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Kendari, Wawancara oleh penulis di 
Kendari, 15 Maret 2010. 
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peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam dengan cara pengembangan 
Pendidikan Agama Islam  mempunyai 3 langkah yaitu: 
1) Kurikulum Pendidikan Agama Islam  
Kurikulum adalah materi yang akan diajarkan yang telah tersusun secara 
sistematis dengan tujuan yang hendak dicapai yang telah ditetapkan. 
SMA Negeri 2 Kendari memiliki kurikulum Pendidikan Agama Islam  yang 
didasarkan pada Al-Qur’an  dan al-Hadits yang penjabarannya dapat dilihat dan 
terwujud dalam sisi kehidupan manusia, baik secara teoritis maupun praktis.  Secara 
teoritis  dapat dipelajari dan dikaji dalam buku-buku pendidikan. Secara praktis 
dapat terlihat dalam segi moral dan tingkah laku manusia yang berpendidikan 
sebagai petunjuk dari Al-Qur’an  dan al-Hadis. 
SMA Negeri 2 Kendari dalam membuat kurikulum Pendidikan Agama  Islam 
disesuaikan dengan perkembangan  zaman  karena terdapat perbedaan antara pola 
hidup zaman dahulu dan zaman sekarang. Selain itu, materi agamanya diintegrasikan 
dalam setiap pelajaran karena peserta  didik  selain paham pelajaran umum peserta 
didik  juga harus paham pelajaran agama. 
Model pembelajaran yang kreatif dan inovatif didesain untuk pembangunan 
karakter pada peserta didik. Sehingga para peserta didik  tidak merasa  jenuh dengan 
materi yang disampaikan walaupun mereka harus full day school Hal ini juga 
untuk menyeimbangkan antara otak kiri dan kanan. Dengan harapan lulusan SMA 
Negeri 2 Kendari menjadi peserta didik  yang hasil nilai akademiknya bagus, juga 
mempunyai sikap yang positif dan terampil dalam menjalani hidup. 
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2) Pembinaan peserta didik  perempuan yang tidak memakai jilbab 
Sebenarnya tidak ada pembinaan khusus bagi peserta didik yang belum mau 
memakai jilbab tetapi mereka sering mendapat pembinaan dari pendidik  Pendidikan 
Agama Islam tentang hukum Islam yang membahas tentang wanita dalam Islam. 
Pembinaan ini sifatnya kontinyu karena pihak sekolah tidak mempunyai hak 
untuk mewajibkan mereka memakai jilbab. Menurut  Bapak Muhammad Amir  
selaku pendidik PAI bahwa pembinaan secara  bertahap itu lebih baik karena mereka 
akan sadar dengan sendirinya bahwa seorang muslim harus memakai pakaian secara 
kafah untuk menutup aurat. Akhirnya mereka tidak merasa terpaksa memakai jilbab 
karena itu muncul dari hati mereka secara ikhlas.   
3) Taman Pendidikan Qur’an dengan mennggunakan metode Tilawah 
TPQ dengan metode Tilawah merupakan kegiatan ekstrakulikuler yang wajib 
diikuti. Kegiatan ekstra ini wajib diikuti oleh setiap peserta didik karena bertujuan 
agar peserta didik yang sudah lulus dari SMA Negeri 2 Kendari bisa membaca               
Al-Qur’an dengan tartil dan memahami maknanya. Sehingga bisa mempraktekkan 
kandungan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan Al-Qur’an  
sebagai pedoman hidup. 
c. Program Pembinaan Akhlak 
Dalam melakukan pembinaan akhlak kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari 
membuat progam kegiatan keagamaan yang bersifat harian, bulanan, tahunan dan 
membuat buku SKK (Syarat Kecakapan Khusus):   
1) Kegiatan harian 
Pagi: bentuk kegiatannya adalah salat d}uha berjamaah dan latihan khutbah                  
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5 menit. 
Siang:  bentuk kegiatannya adalah salat duhur berjamaah dan setelah 
pelajaran berakhir peserta didik  mengikuti ekstra Tilawati Al-Qur’an. 
1) Kegiatan bulanan 
Kegiatan keagamaan bulanan kepala sekolah membuat progam yang disebut 
‚SMS‛ (Sukses Melalui Spiritual). SMS adalah sebuah metode pengajaran untuk 
melatih tingkat spiritual kepada Allah swt. 
Kegiatan SMS ini diikuti oleh semua peserta didik  dan pendidik. Sedangkan 
tutornya mendatangkan dari orang luar, terkadang orang tua peserta didik  sendiri.
2
 
Tujuan diadakan kegiatan SMS adalah untuk meningkatkan iman kepada 
Allah swt., dan mengetahui lebih dalam siapa diri peserta didik yang sebenarnya 
dengan mengoreksi kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan. 
3) Kegiatan tahunan 
Kegiatan tahunan yang dilaksanakan SMA Negeri 2 Kendari adalah 
memperingati hari besar Islam.  Dalam memperingati HBI (Hari Besar Islam)  kepala 
sekolah melibatkan semua pihak sekolah termasuk orang tua peserta didik.  
Contohya:  hari raya Idul Fitri. Kepala sekolah mengundang orang tua peserta 
didik untuk halal bi@ hala@l, ini bertujuan selain untuk menjalin hubungan silaturrahi@m 
antara pihak sekolah dengan orang tua peserta didik. Selain itu peserta didik  
berzakat yang dibagikan kepada fakir miskin dan santunan kepada anak yatim.  
                                                          
2
Abd. Rahman M., Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Kendari, Wawancara oleh penulis di 
Kendari, 15 Maret 2010. 
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d. Membuat buku SKK (Syarat Kecakapan Khusus) 
Untuk merealisasikan tujuan Pendidikan Agama Islam  dan Al-Qur’an  serta 
meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 2 Kendari maka 
kepala sekolah bersama dengan pendidik  PAI menerbitkan buku ‚syarat kecakapan 
khusus bidang Pendidikan Agama Islam‛ yang secara individu peserta didik  akan 
diuji dan dibimbing oleh pendidik  PAI. 
Buku SKK ini merupakan alat untuk monitoring ibadah peserta didik dan 
sebagai syarat mengikuti evaluasi akhir semester II.  Setiap peserta didik wajib  
menyelesaikan tugas atau persyaratan dalam buku ini.  Buku SKK ini berisi tentang 
tugas-tugas agama Islam baik bersifat hafalan maupun praktek.  Seperti contoh 
hafalan surat pendek dan artinya, praktek ibadah dan lain-lain. 
e. Membuat progam yang disebut ‚budaya peserta didik dan 4S‛  
Progam budaya peserta didik  dan 4S progam tersebut antara lain: SENYUM 
(Senyummu adalah ibadah yang tulus keluar dari sanubari dan tercermin dalam 
wajah menunjukkan jauh dari kebencian), SALAM (Sebarkan salam kepada saudara-
saudara kita seaqidah sebagai tanda kedamaian), SANTUN (ucapkan kata-kata yang 
santun menjadi pelita kedamaian setiap yang mendengarkannya) dan SOLIH 
(Lakukan perbuatan-perbuatan yang terpuji sebagai amal yang dicintai Allah swt., 
dan disenangi sesama manusia) sengaja dibuat oleh kepala sekolah karena dengan 
progam ini peserta didik bisa melatih peserta didik  bertingkah laku yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari dan bisa menaruh hormat kepada orang lain termasuk para 
pendidik  dan yang paling penting bisa menjadi birrulwa@lidain. 
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Teknis progam ini sangat sederhana yaitu dengan ditulis lalu ditempelkan 
disetiap kelas sehingga memudahkan peserta didik untuk selalu ingat isi dari progam 
budaya peserta didik  dan 4S sehingga dapat mengambil pelajaran yang terkandung. 
Progam di atas diharapkan membawa perubahan pada diri peserta didik  
menjadi lebih baik, baik segi kaulitas imannya dan akhlaknya. Dari segi kualitas 
imannya peserta didik mengetahui ajaran-ajaran Islam dan dari segi akhlaknya 
peserta didik mampu mengaplikasikan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari, baik di sekolah, di lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat.   
Selanjutnya, berdasarkan sebaran angket pada penelitian ini kepada peserta 
didik, menunjukkan adanya penyikapan yang beragam tentang peningkatan minat 
peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 2 Kendari. 
Angket (daftar pertanyaan) penelitian juga berupaya mencari kesesuaian 
antara teori dan motivasi peserta didik dalam belajar Pendidikan Agama Islam  
dengan hasil yang dapat dicapai oleh peserta didik yang dapat dilihat dari nilai hasil 
belajar pada Pendidikan Agama Islam  dan adanya perubahan tingkah laku dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Angket telah disebarkan ke sampel yang berjumlah 200 responden homogen 
yakni  peserta didik kelas X, XI dan XII SMA Negeri 2 Kendari tahun ajaran 
2009/2010 yang beragama Islam. 
Angket yang disebarkan dikembangkan berdasarkan indikator-indikator dan 
dikategorikan kedalam 3 jawaban dengan memberikan bobot sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Bobot Alternatif Jawaban Responden 
Pilihan/ Kategori Kode B o b o t 
a. Sering (SR) 3 Positif 
b. Kadang-kadang (KK) 2 Sedang 
c. Tidak pernah (TP) 1 Negatif 
Berdasarkan observasi hasil angket yang telah penulis sebarkan kepada 
peserta didik maka dapat digambarkan tentang pelaksanaan memotivasi minat 
peserta didik dalam belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Kendari. 
Dua puluh pertanyaan dalam angket yang disebar menurut penulis telah 
representatif dan dapat mewakili deskripsi pelaksanaan strategi kepala sekolah 
dalam memotivasi minat peserta didik dalam belajar Pendidikan Agama Islam   di 
SMA Negeri 2 Kendari dengan indikator adanya perubahan tingkah laku dari peserta 
didik yang dibagi dalam 2 (dua) sub bagian meliputi: 
a.  Aspek kegiatan yang dilakukan oleh sekolah dan peserta didik yang terbagi dalam 
5 soal peryataan yaitu; 1) peserta didik mengikuti pembelajaran karena adanya 
minat sendiri, 2) sekolah mengikuti kegitan MTQ tingkat kecamatan, kabupaten 
dan propinsi, 3) Sekolah melakukan kegiatan pembinaan mental kerohanian Islam 
terhadap peserta didik, 4) Sekolah melaksanakan kegiatan amaliah ramadhan 
pada bulan puasa dan 5) Sekolah melakukan kegiatan tarawih keliling.   
b. Aspek kegiatan yang dilakukan atas perintah kepala sekolah yang terbagi dalam 
15 soal pernyataan yaitu: 1) Kepala sekolah membuat ketetapan kegiatan 
keagamaan di sekolah, 2) kepala sekolah melakukan kontrol terhadap pendidik 
dan peserta didik dalam kegiatan salat berjamaah, 3) kepala sekolah memberikan 
penghargaan pada peserta didik yang berprestasi, 4) kepala sekolah mempunyai 
perhatian yang tinggi terhadap kegiatan keagamaan di sekolah, 5) kepala sekolah 
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memberikan hadiah bila peserta didik menjuarai lomba dalam bidang keagamaan, 
6) kepala sekola mengundang ustadz bila ada ceramah keagamaan di sekolah, 7) 
kepala sekolah membagikan zakat dan infak kepada fakir miskin pada bulan 
ramadhan, 8) kepala sekolah meberikan contoh pengamalan yang baik dalam 
beragama, 9) kepala sekolah menegur pendidik dan peserta didik jika tidak 
melakukan salat berjamaah di sekolah, 10) kepala sekolah ikut salat berjamaah di 
sekolah, 11) kepala sekolah memberikan rekomendasi peserta didik degan nilai 
terbaik, 12) kepala sekolah memanggil orang tua peserta didik jika anak di 
sekolah jika nilai di sekolahnya kurang, 13) kepala sekolah melakukan pembinaan 
khusu bagi peserta didik yang tidak bisa membaca Al-Qur’an, 14) kepala  sekolah 
mempunyai kebijakan khusus bagi peserta didik yang tidak bisa membaca                
Al-Qur’an, dan 15) kepala sekolah menyediakan guru lain selain guru PAI. 
Tabel 4.2 Persentase Pelaksanaan Strategi Kepala Sekolah dalam Memotivasi                            
Minat Peserta Didik dalam Belajar Pendidikan Agama Islam    
No Persentase (%) Klasifikasi Bobot 
1 01,00 – 19,00 Sangat rendah 
Negatif 
2 20,00 – 39,00 Rendah 
3 40,00 – 59,00 Sedang Sedang 
4 60,00 – 79,00 Tinggi 
Positif 
5 80,00 – 100,00 Sangat Tinggi 
Respon peserta didik terhadap masing-masing item pertanyaan yang terdapat 
dalam angket, yang berhubungan dengan pelaksanaan strategi kepala  sekolah  dalam 
memotivasi minat peserta didik dalam belajar Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 2 Kendari dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 
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b. Aspek kegiatan yang dilakukan oleh sekolah dan peserta didik yang terbagi  
dalam 5 soal peryataan. 
Hasil angket yang di bagikan kepada responden dengan peryataan tersebut di 
atas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 Aspek Kegiatan yang Dilakukan oleh Sekolah dan Peserta Didik 
Kategori frekuensi (f) Persentase (%) 
Sering 132 66.00 
Kadang-kadang 41 20.50 
Tidak Pernah 27 13.50 
Total 200 100.00 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa SMA Negeri 2 Kendari dan peserta 
didik  ‚sering‛ mengikuti kegiatan keagamaan. Hal ini terbukti pada jawaban 
responden yang menjawab pernyataan dia atas dengan kata ‚sering‛ sebanyak 132 
responden atau sebesar 66,00 pesren. Selebihnya menjawab ‚kadang-kadang‛ 
sebanyak 41 responden atau sebesar 20,50 persen dan yang menjawab kata ‚tidak 
pernah‛ sebanyak 27 responden atau sebesar 13,50 persen.  
Dari data tersebut di atas menunjukkan bahwa sekolah sering mengadakan  
kegiatan keagamaan yang diikuti oleh peserta didik. Kegiatan keagamaan tersebut  
oleh kepala sekolah dimasukkan dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan menunjuk 
seorang pembina. Kegiatan keagamaan lain yang diadakan sekolah adalah pesantern 
Ramadhan, Kegiatan hari besar keagamaan berupa sholat bersama pada Idul Fitri 
dan Idul Adha. Pada Idul Adha ini juga dilaksanakan kurban hewan yang dananya 
dari iuran Pserta didik serta pendidik SMA negeri 2 Kendari.3 Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada histogram berikut: 
                                                          
3
Abd  Rakhman M., Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Kendari, Wawancara oleh penulis di 
Kendari, 15 Maret 2010. 
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b. Aspek kegiatan yang dilakukan atas perintah kepala sekolah yang terbagi dalam 
15 soal pernyataan. 
Hasil angket yang di bagikan kepada responden dengan peryataan tersebut di 
atas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Aspek Kegiatan yang Dilakukan atas Perintah Kepala Sekolah 
Kategori frekuensi (f) Persentase (%) 
Sering 109 54.50 
Kadang-kadang 57 28.50 
Tidak Pernah 34 17.00 
Total 200 100.00 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari 
sering membuat program kegiatan keagamaan. Hal ini terlihat dari hasil jawaban 
responden secara kumulatif dari 15 pernyataan di atas dengan memberikan jawaban 
kategori  ‚sering‛  sebanyak 109 responden atau sebesar 54,50 persen. Selebihnya 
menjawab ‚kadang-kadang‛ sebanyak 57 responden atau sebesar  28,50 persen dan 
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yang menjawab kata ‚tidak pernah‛ sebanyak 34 responden atau sebesar 17,50 
persen.  
Hal ini di dukung oleh pernyata pendidik PAI SMA Negeri 2 Kendari Rasna 
yang menyatakan bahwa sebagian pelaksanaan kegiatan keagamaan di SMA Negeri 
2 Kendari merupakan program dari kepala sekolah dan pada pendidik sebagai 
pelaksananya.4 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut: 
 
 
 
c. Meningkatnya Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 
Dan usaha yang dilakukan oleh kepala  sekolah untuk meningkatkan Minta 
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam  di SMA negeri 2 Kendari  dengan cara 
strtetegi yang diterapkan  di sekolah cukup berhasil> hal ini bisa dilihat dari hasil 
belajar peserta didik di SMA negri 2 Kendari. 
                                                          
4
Rasna Pendidik PAI SMA Negeri 2 Kendari, Wawancara oleh penulis di Kendari,                  
16 Maret 2010.  
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Pengumpulan data pada variabel tersebut melalui metode dokumentasi yang 
berupa dokumen hasil penilaian peserta didik di SMA Negeri 2 Kendari  pada 
semester genap TA 2008/2009 dan nilai semester ganjil TA 2009/2010.  
Data hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama  
Islam  di SMA Negeri 2 Kendari dikualitatifkan dengan memberi kriteria standar 
penilaian rata-rata mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan distribusi 
frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Interval Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik 
No Nilai Mean 
Frekuensi 
Rata2 
(F) 
Fx % Keterangan SM II, 
08/09 
SM I, 
09/10 
1 91-100 95.5 9 15 12 1,146.00 7.24 Baik sekali 
2 81-90 85.5 81 95 88 7,524.00 47.52 Baik 
3 71-80 75.5 50 70 60 4,530.00 28.61 Sedang 
4 65-70 67.5 58 20 39 2,632.50 16.63 Kurang 
5 < 65 57.0 
 
- - - - Gagal 
 
Jumlah 
 
198 200 199 15,832.50 100.00 
 
 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata dari hasil     
belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 
Kendari   pada semester  genap Tahun Ajaran 2008/2009 dan semester ganjil Tahun 
Ajaran 2009/2010 adalah:  
 
15.832,50     = 79,16 
     200   
Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 79,16  ini, jika dimasukkan dalam 
daftar interval persentase strtegi kepala sekolah sesuai tabel 4.4 di atas masuk pada 
kategori ‚tinggi‛. Nilai rata-rata hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam tersebut dapat dikategorikan "baik" atau sesuai tabel 4.7 sebesar 47,52 persen 
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dan bila didasarkan dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu nilai "70" maka 
kesemua peserta didik (responden) dinyatakan tuntas.
5
  
Hal ini sesuai dengan hasil responden yang ada pada jawaban angket kepada 
200  responden dengan hasil jawaban secara kumulatif pada kategori ‚tinggi‛ dengan 
kenaikan nilai dari semester genap TA 2008/2009 ke semester ganjil TA 2009/2010 
sebesar 5,00 persen. 
2. Motivasi Minat Peserta Didik Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 2 Kendari 
SMA Negeri 2 Kendari merupakan salah satu lembaga pendidikan umum 
yang menitikberatkan pembelajaran pada pendidikan umum, sedangkan Pendidikan 
Agama Islam mempunyai waktu dua jam pembelajaran dalam seminggu. Pendidikan 
Agama merupakan pendidikan yang penting bagi peserta didik yang beragama dan 
menempati posisi yang sangat penting dalam ajaran Islam. Hal ini disebabkan 
pendidikan agama memberikan kerangka dasar dengan landasan  norma-norma yang 
menjadi pegangan dan pedoman hidup peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
Kepeminpinan kepala sekolah yang membuat iklim dan suasana sekolah yang 
kondusif merupakan salah satu aspek yang mendorong  minat peserta didik dalam 
belajar Pendidikan Agama Islam  di sekolah dan merupakan pemimpin yang dapat 
menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan secara efektif. Suasana 
sekolah yang kondusif adalah suatu kondisi lingkungan atau iklim sekolah yang 
nyaman, menyenangkan, dan dinamis sehingga menunjang minat dan motivasi 
peserta didik untuk belajar.  
                                                          
5
Abd  Rakhman M., Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Kendari, Wawancara oleh penulis di 
Kendari, 14 Maret 2010.  
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Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi minat belajar 
Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 2 Kendari dilihat dalam bentuk kuesioner 
yang penulis bagi menjadi beberapa sub variabel dari masing-masing sub variabel 
yang diaktualisasikan menjadi beberapa indikator berupa bentuk pertanyaan dengan 
menggunakan metode wawancara kepada pendidik Pendidikan Agama Islam  dan 
peserta didik di SMA Negeri 2 Kendari. Selanjutnya variabel pernyataan besarnya 
minat peserta didik terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam  tersebut diukur 
pada soal angket nomor 1 dengan menggunakan  tiga macam  kategori;   Sering 
(SR), Kadang-kadang (KK), dan Tidak pemah (TP) yang  diuraikan sebagai berikut: 
a. Deskripsi Hasil Kuesioner terhadap Minat Peserta Didik 
Dengan mengajukan pernyataan kepada peserta didik apakah mengikuti 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di sekolah karena terpaksa yang 
hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6 Mengikuti Pembelajaran dengan Terpaksa 
Kategori frekuensi (f) Persentase (%) 
Sering 27 13.50 
Kadang-kadang 21 10.50 
Tidak Pernah 152 76.00 
Total 200 100.00 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden dalam mengikuti proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam  selalu didorong oleh keinginan sendiri. Hal 
ini terbukti pada jawaban responden yang menjawab pernyataan dia atas dengan 
kata ‚tidak pernah‛ sebanyak 152 responden atau sebesar 76,00 pesren. Selebihnya 
menjawab ‚kadang-kadang‛ sebanyak 21 responden atau sebesar 10,50 persen dan 
yang menjawab kata ‚sering‛ sebanyak 27 responden atau sebesar 13,50 persen. 
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Dari hasil pernyataan angket di atas menyatakan bahwa minat peserta didik 
terhadap pebelajaran Pendidikan Agama Islam pada kategori tinggi karena nilai 
jawaban responden sebesar 76,00 persen. Hal ini di dukung oleh Laude  pendidik 
Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 2 Kendari yang menyatakan bahwa minat 
peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam cukup 
tinggi, dengan ditunjang pada nilai hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik di 
SMA Negeri 2 Kendari cukup baik.
6
 
Dengan minat yang tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam tentunya akan menambah meningkatnya motivasi belajar. 
b. Kualitas Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 2 Kendari  
Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan 
kegiatan mengalihkan pengalaman, pengetahuan dan kecakapannya oleh pendidik 
terhadap peserta didik untuk mengarahkan menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan kepribadian yang utuh 
serta mampu mengaplikasikan ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari sehingga bisa mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Pendidikan dikatakan berkualitas apabila pendidikan tersebut bisa 
berpengaruh kepada peserta didik dan mampu mengubah pola pikir peserta didik, 
yang hasilnya dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama 
Islam  bisa dikatakan berkualitas apabila pendidikan tersebut mampu memberi 
pengaruh yang positif, sikap, nilai dan tingkah laku menjadi anak didik hingga 
menjadi dewasa dengan beriman dan berkhlakul ka@rimah. 
                                                          
6
Laude  Pendidik  PAI SMA Negeri 2 Kendari, Wawancara oleh penulis di Kendari,  5 Maret 
2010. 
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3. Hubungan  Strategi Kepala Sekolah dengan Motivasi Minat Peserta Didik 
Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Kendari 
Setelah Abd. Rahman M., selaku kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari 
membuat berbagai strategi yang telah dijelaskan di atas, terdapat peningkatkan 
kualitas Pendidikan Agama Islam. Karena setelah diterapkan berbagai strategi di 
atas terjadi perubahan dalam diri peserta didik  walaupun tidak semua peserta didik. 
Ini sesuai kriteria Pendidikan Agama Islam  yang berkualitas yang mampu 
menyadarkan manusia (peserta didik) sebagai hamba Allah swt. Manusia sebagai 
makhluk yang berketuhanan, sikap dan watak religiusitasnya perlu dikembangkan 
sedemikian rupa sehingga mampu menjiwai dan mewarnai kehidupannya. 
Hubungan strategi kepalapa sekolah dengan motivasi minat peserta didik 
ditandai dengan perubahan di sekolah dari beberapa aspek, yaitu:   
1) Pendidik  PAI menjadi professional 
Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme pendidik  PAI 
dengan menerapkan strategi individu maupun kelompok dikatakan berhasi. Ini 
terlihat perubahan para pendidik  menjadi lebih disiplin dalam mengajar, menguasai 
metode mengajar, pandai dalam memotivasi peserta didik sehingga merasa semangat 
dalam mengikuti proses balajar mengajar, yang akhirnya peserta didik bisa 
mendapatkan nilai yang baik dan dapat mempraktekkan materi yang diajarkan.  
2) Akhlak Peserta didik  
Strategi kepala sekolah dalam membuat progam yang disebut ‚Budaya 
Peserta didik  dan 4S‛ sebagai sarana menjalani ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari berhasil dipahami peserta didik  sehingga dapat dilaksanakan oleh peserta 
didik  walaupun bertahap. Karena akhlak terhadap orang lain merupakan cerminan 
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kepribadian seseorang dalam memahami ajaran agama Islam. 
Ajaran Islam sendiri sudah menegaskan bahwa bahwa sesama manusia 
diwajibkan saling menghormati,  sebagaimana Rasulullah saw., menjadi contoh suri 
tauladan yang baik (uswatun khasanah). 
Ini terlihat ketika peserta didik  bertemu dengan Bapak/Ibu pendidik, mereka 
mengucapkan salam dan mencium tangan sebagai tanda hormat dan kewajiban 
kepada Bapak/Ibu pendidik. Sebagai tanda hormat setiap peserta didik  untuk 
menghormati pendidik  yang telah mendidiknya. Sebagai kewajiban karena sesama 
muslim dianjurkan untuk mengucapkan salam ketika bertemu. 
Selain itu, akhlak mereka terlihat baik ketika mereka bertemu dengan 
Bapak/Ibu pendidik  sikap mereka agak menundukkan kepala, sembari senyum 
sebagai rasa hormat dan mengucapkan salam. 
Menurut Ibu Nuraedah selaku pendidik  PAI menyatakan Akhlak mahmudah 
mereka bukan saja dipraktekkan di sekolah tetapi dilingkungan keluarga dan 
masyarakat.  Ini terlihat dari banyak komentar dari wali/ orang tua peserta didik 
kepada pihak sekolah bahwa anak mereka berubah sikapnya setelah disekolahkan di 
SMA Negeri 2 Kendari.
7
 
Dengan adanya beberapa pernyataan dari orang tua peserta didik ini 
menyatakan bahwa strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dapat di katakan 
telah berhasil. 
3) Peserta Didik yang Memakai Jilbab Menjadi Meningkat 
Strategi kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari dapat dipahami dan 
                                                          
7
Nuraedah pendidik PAI SMA Negeri 2 Kendari, Wawancara oleh penulis di Kendari,                     
15 Maret 2010. 
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dipraktekkan peserta didik yang muncul dari dalam diri peserta didik perempuan 
untuk memakai jilbab sebagai penutup aurat. 
Peraturan memakai jilbab bukan hanya sebatas aturan yang telah ditetapkan 
oleh pihak sekolah telah timbul dari diri peserta didik sendiri dan telah menjadi 
kebiasaan bagi peserta didik perempuan. Kesadaran untuk menutup aurat adalah 
karena merupakan kewajiban dan perintah Allah swt. sebagaimana pembelajaran 
yang diterima dalam materi Pendidikan Agama Islam.  
4) Peserta Didik Pandai Membaca Al-Qura’an dan Terjemahannya 
Dengan diadakannya progam mengaji Al-Qur’an pada kegiatan 
ekstrakurikuler, para peserta didik merasa terbantu untuk belajar membaca                      
Al-Qur’an dan menterjemahkan Al-Qur’an.8 Sehingga semua peserta didik yang 
lulus di SMA Negeri 2 Kendari bisa membaca Al-Qur’an  dengan baik dan benar. 
5) Peserta Didik terbiasa Menjalankan Ibadah Wajib   
Progam kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari telah mampu membantu 
peserta didik  dalam melaksankan ibadah mahd}a@h maupun ibadah ghairu mahd}ah 
dengan bantuan para pendidik. Pembinaan dan pelatihan tentang ajaran agama Islam 
terus dilakukan secara kontinyu baik bersifat harian (salat d}uhur dan ashar secara 
berjamaah), bulanan maupun tahunan. 
Hal ini sesuai yang dikemukakan M. Yusuf salah seorang wali/ orang tua 
peserta didik SMA negeri 2 Kendari yang menyatakan; banyak wali peserta didik 
berkomentar bahwa ada perubahan yang baik pada anaknya setelah disekolahkan di 
                                                          
8
Rusmiati Pendidik PAI SMA Negeri 2 Kendari, Wawancara oleh penulis di Kendari,                     
15 Maret 2010. 
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SMA Negeri 2 Kendari. Perubahan tersebut terutama mereka lebih rajin 
mengerjakan salat 5 waktu.
9
 
Dengan peryataan tersebut menandakan minat peserta didik dalam hal 
beribadah meningkat, karena ibadah yang dilakukan dengan kesadaran sendiri tanpa 
perintah atau di suruh oleh orang tua mereka. 
4. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Motivasi Minat Peserta 
Didik Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Kendari  
Upaya meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam   melalui strategi kepala 
sekolah dalam memotivasi minat peserta didik dalam pembelajaran PAI yang telah 
dilakukan di SMA Negeri 2 Kendari bukan tidak memiliki hambatan. Hal ini 
tergambarkan dari beberapa hasil wawancara terhadap kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah  maupun para pendidik di sekolah tersebut. Namun bagi pihak sekolah, faktor 
penghambat tersebut merupakan suatu yang lazim dan dapat diimbangi dengan 
motivasi pendukung untuk tetap meningkatkan minat belajar peserta didik pada 
pelajaran Pendidikan Agama Islam   dengan pengembangan bimbingan rohani agama 
Islam serta pembinaan pendidikan akhlak di sekolah mereka. Beberapa faktor 
penghambat dan pendukung yang dialami oleh SMA Negeri 2 Kendari sebagai 
berikut: 
a. Faktor Penghambat 
Ini terbukti ketika penulis mengadakan penelitian dalam proses kegiatan 
mengaji yang diadakan di sekolah. Masalah ini terjadi karena beberapa sebab, yaitu: 
                                                          
9
M. Yusuf  Orang Tua peserta didik SMA Negeri 2 Kendari, Wawancara oleh penulis di 
Kendari, 17 Maret 2010. 
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2) Dari segi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a) Kurangnya perhatian orang tua terhadap Pendidikan anak terutama dalam 
mempelajari Pendidikan Agama Islam di sekolah.   
b) Mayoritas peserta didik  yang sekolah di SMA Negeri 2 Kendari berasal dari 
sekolah umum dan dari kalangan atas (anak orang kaya) sehingga orientasi 
pendidikan orang tua kepada anak lebih condong ke pengembangan diri yang 
bersifat duniawi (bakat menyanyi, musisi, olahragawan dan lain-lain).   
c) Sifat malas yang ada pada diri peserta didik sendiri untuk belajar Pendidikan 
Agama Islam sulit dirubah. 
d) Input peserta didik ketika masuk SMA Negeri 2 Kendari belum terdata dengan 
baik oleh pihak sekolah tentang kemampuan masing-masing peserta didik dengan 
baik dan benar. 
e) Terbatasnya alokasi waktu pembelajaran sehingga pendidik sulit untuk 
menambahkan materi. 
2) Dari segi akhlak   
a) Seperti siswa pada umumnya ketika menginjak mulai umur dewasa mereka mulai 
memperlihatkan tingkah laku yang lebih tetapi sayangnya tingkah laku tersebut 
diapresiasikan kedalam tindakan yang kurang benar sehingga mereka kurang 
mematuhi peraturan yang ada dan bisa juga merugikan orang lain. 
b) Peserta didik SMA Negeri 2 Kendari dari segi umurnya sudah bisa dikatakan 
mulai menginjak umur dewasa sehingga mereka kurang memperhatikan peraturan 
yang ada disekolah dan kurang bisa bertingkah laku yang baik, baik sesama teman 
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maupun pendidik sebagai mana di ajarkan dalam Islam.  
c) Menurut informasi yang penulis dapatkan dari para pendidik ada sebagian peserta 
didik yang berani kepada pendidik dan akhlaknya masih kurang sehingga 
berpengaruh pada cara bicara yang kurang mengedepankan rasa hormat kepada 
para pendidik. 
d) Adanya tenaga pengajar yang sering ijin ketika jam mengajar, akibatnya materi 
yang seharusnya dapat diselesaikan sesuai program semester (promes) serta 
kurikulum menjadi terhambat karena ketidak hadiran pendidik bidang studi.  
Masalah ini berpengaruh pada peserta didik di SMA Negeri 2 Kendari sebagai 
obyek dari pelaksanaan pendidikan di sekolah akhirnya materi yang diterima 
peserta didik kurang maksimal dan bisa berpengaruh pada nilai. 
Faktor-faktor penghambat di atas oleh para pendidik SMA Negeri 2 Kendari 
dijadikan sebagai tantangan untuk lebih memacu agar proses pembelajaran lebih baik 
lagi. Terutama dengan mengefektifkan kerjasama dengan orang tua peserta didik 
untuk ikut berpartisipasi terhadap kemajuan sekolah dan peningkatan prestasi belajar 
peserta didik. 
b. Faktor Pendukung 
1) Adanya proses sertifikasi bagi pendidik yang akan menambah penghasilannya. 
Dengan proses sertifikasi ini pendidik dituntut untuk berkreasi dalam hal 
pengajaran dan pembuatan alat pembelajaran terhadap peserta didik.  
2) Adanya motivasi dari pihak sekolah untuk meningkatkan kompetensi dan 
profesional pendidik merupakan faktor yang ikut mendukung. Dalam hal ini, 
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tersedianya beasiswa  bagi pendidik  untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
3) Peran orang tua dan masyarakat di dalam  sekolah juga secara yuridis telah ada 
dengan terbitnya Keputusan Mendiknas RI Nomor 044/U/2002 tentang komite 
sekolah,  juga merupakan amanat dari Undang-Undang RI nomor 25 Tahun  
2000 tentang  Program Pembangunan Nasional (Propenas) 2000-2004, sehingga 
orang tua dan masyarakat berhak tahu atau ikut bersama sama merencanakan 
proses pembelajaran dan merencanakan anggaran sekolah.  
D. Pembahasan  
1. Strategi Kepala Sekolah Memotivasi Minat Peserta Didik Belajar Pendidikan 
Agama Islam  di SMA Negeri 2 Kendari  
Kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari membuat kebijakan-kebijakan antara 
lain dengan meningkatkan kualitas pendidik  dan meningkatkan kualitas  intelektual, 
emosional, dan spiritual peserta didik sehingga bisa memahami dan mengaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam peningkatan  minat peserta didik belajar 
Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 2 Kendari maka kepala sekolah membuat 
strategi peningkatan profesionalisme pendidik, pengembangan ibadah dan 
pembinaan akhlak. Strategi yang dilakukan kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari 
untuk meningkatkan profesionalisme pendidik melalui 2 strategi yaitu strategi 
perseorangan dan tehnik atau kelompok. 
Supriono S. menyatakan bahwa  kepala sekolah harus mempunyai strategi 
untuk  memantau perkembangan dari pendidik mulai dari evaluasi harian maupun 
per semester. Data ini digunakan untuk penyusunan program semester berikutnya. 
115 
 
 
 
Dari segi manajemen tugas-tugas pokok kepala sekolah tidak cukup dilakukan 
dalam kapasitas kepala sekolah sebagai pemimpin (school leader), melainkan dengan 
kepemimpinan (school leader ship).10  
 Kepala sekolah sebagai manajer sekaligus leader turut menentukan 
peningkatan pembelajaran. Sebagai seorang motivator maka kepala sekolah dapat 
memberikan motivasi-motivasi tertentu bagi pendidik dan peserta didik dalam 
peningkatan pembelajaran 
Program ini dilakukan kepala sekolah dengan cara:  
a. Mengoptimalkan Kurikulum Pendidikan Agama Islam,  
b. Pembinaan peserta didik  perempuan yang tidak memakai jilbab, dan  
c. Taman Pendidikan Qur’an dengan mennggunakan metode Tilawah. 
Dengan melakukan pengoptimalan pencapaian kurikulum Pendidikan Agama 
Islam, Pembinaan peserta didik perempuan yang tidak menggunakan jilbab dan 
dengan mengadakan Taman Pendidikan Qur’an di sekolah, akan membantu pendidik 
dan peserta didik dalam peningkatan minat dalam proses pembelajaran. 
Sardiman AM., mengemukakan bahwa: dalam kegiatan belajar maka motivasi 
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
11
  
                                                          
10
Lihat Supriono S dan Achmad Sapari, Manajemen Berbasis Sekolah; Suatu Upaya untuk 
Meningkatkan Mutu Pendidikan dengan Pemberdayaan Masyarakat, Otonomi Sekolah dan Belajar 
yang Menyenangkan dan Efektif, op. cit., h. 35. 
11
Sardiman AM, lnteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XII; Jakarta: Rajawali, 
2000), h. 75-76. 
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Dengan adanya dorongan dan motivasi kepala sekolah terhadap pendidik akan 
membuat peserta didik ikut termotivasi dalam belajar Pendidikan Agama Islam. 
Keberhasilan dari kepala sekolah dalam memimpin sekolah sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah, terutama denga 
adanya bebijakan-kebijakan yang mendukung pendidik dalam mengembangkan 
materi pembelajaran. 
Minat belajar peserta didik akan meningkat jika dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh pendidik sangat menarik dab bervariasi dalam membawakan 
materi pembelajaran. Sehingga secara tidak langsung adanya minat peserta didik 
dalam belajar khususnya pembelajaran Pendidikan Agama  Islam meningkat dengan 
adanya kemampuan pendidik Pendidikan Agama Islam dalam menyajikan materi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan kemampuan strategi pembelajaran 
yang pendidik punyai dan didukung oleh kebijakkan-kebijakkan kepala sekolah. 
2. Deskripsi Gambaran Minat Peserta Didik Belajar Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 2 Kendari 
Pengumpulan data yang penulis gunakan dalam melihat gambaran minat 
belajar peserta didik di SMA Negeri 2  Kendari pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam adalah dengan hasil wawancara kepada pendidik dan kepala sekolah 
yang terkait dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Dalam pembahasan ini dikemukakan berbagai hasil temuan penelitian yang 
telah dilakukan di SMA Negeri 2  Kendari. Data yang ditemukan  menyangkut  tiga 
hal yaitu, pertama, data yang berhubungan dengan strategi kepala sekolah terhadap 
Pendidikan Agama Islam. Kedua, data yang berhubungan dengan strategi (model) 
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pembelajaran pendidikan Pendidikan Agama Islam yang di terapkan di sekolah. 
Ketiga, data yang berhubungan dengan media dan sumber belajar yang mendukung 
program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.  
SMA Negeri 2 Kendari merupakan salah satu lembaga pendidikan umum 
yang menitikberatkan pembelajaran pada pendidikan umum, sedangkan 
pembelajaran PAI  hanya dua jam  dalam seminggu. Untuk menambah pengetahuan 
peserta didik, pendidik melakukan kegiatan pembelajaran jam esktrakurikuler. 
3. Hubungan  Strategi Kepala Sekolah dengan Motivasi Minat Peserta Didik 
Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Kendari 
Strategi-strategi memimpin menunjukkan bagaimana cara seseorang 
melakukan kepemimpinan. Pedoman ini merupakan hal yang sangat berharga bagi 
seorang pemimpin, agar dapat melakukan kepemimpinan dengan mudah dan tepat, 
serta tidak menjumpai hambatan tanpa penyelesaian. Mandat yang hendaknya 
dilakukan seorang pemimpin adalah memberikan nuansa aplikatif di dalam segala 
segi penyelesaian masalah organisasi. Masalah antara pemimpin dengan anak buah, 
pekerjaan, menjembatani pencapaian tujuan, antara hubungan, delegasi tugas, 
otorasi, diskresi, serta dalam hubungan eksternal dengan pihak lain memerlukan skill 
teknis.12 
Seorang pemimpin perlu memfokuskan diri untuk mencapai efektivitas dalam 
kepemimpinannya. Secara umum dengan mempergunakan capability, capacity, serta 
personality secara terpadu, maka seorang pemimpin dapat mencapai efektivitas. 
Tetapi untuk memanfaatkan kemampuan, kesanggupan serta kepribadian yang 
dimiliki perlu didukung oleh sebuah kecakapan dalam mengimplementasikan modal 
                                                          
12
Triantoro Safaria, Kepemimpinan  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), h. 34. 
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dasar tersebut kedalam sebuah pendekatan, sikap dan tindakan kepemimpinan yang 
nyata. 
4. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Minat Peserta Didik Belajar 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Kendari  
Upaya meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam   melalui strategi kepala 
sekolah dalam memotivasi minat peserta didik dalam pembelajaran PAI yang telah 
dilakukan di SMA Negeri 2 Kendari bukan tidak memiliki hambatan. Hal ini 
tergambarkan dari beberapa hasil wawancara terhadap kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah  maupun para pendidik di sekolah tersebut. Namun bagi pihak sekolah, faktor 
penghambat tersebut merupakan suatu yang lazim dan dapat diimbangi dengan 
motivasi pendukung untuk tetap meningkatkan minat belajar peserta didik pada 
pelajaran  Pendidikan Agama  Islam   dengan pengembangan bimbingan rohani agama 
Islam serta pembinaan pendidikan akhlak di sekolah mereka.  
Faktor-faktor penghambat dan pendukung oleh para kepala sekolah SMA 
Negeri 2 Kendari dijadikan sebagai tantangan untuk lebih memacu agar proses 
pembelajaran lebih baik lagi. Terutama dengan mengefektifkan kerjasama dengan 
orang tua peserta didik untuk ikut berpartisipasi terhadap kemajuan sekolah dan 
peningkatan prestasi belajar peserta didik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Strategi Kepala sekolah SMA Negeri 2 Kendari dalam meningkatkan kualitas 
Pendidikan Agama Islam dengan membuat strategi peningkatan 
profesionalisme pendidik dengan melakukan 2 cara yaitu strategi 
perseorangan (supervisi) dan strategi kelompok. Pengembangan ibadah 
dengan 2 langkah yaitu pengembangan kurikulum PAI dan Taman 
Pendidikan al-Qur’an dengan menggunakan metode Tilawah. Pembinaan 
akhlak meliputi mengadakan kegiatan keagamaan baik bersifat harian, 
mingguan, bulanan maupun tahunan dan membuat progam yang disebut 
budaya peserta didik dan 4S (senyum, salam,santun dan soleh). 
Keberhasilan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 
Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu: ada 
peningkatan peserta didik putri yang memakai jilbab, peserta didik  yang 
awalnya belum bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar setelah 
diterapkan metode tilawati disekolah mereka bisa membaca dengan baik dan 
benar, setelah melalui proses yang lama dan kontinyu terjadi perubahan yang 
baik pada akhlak peserta didik walaupun secara bertahap dan yang paling 
adalah peserta didik  terbiasa melaksanakan ajaran agama Islam. 
2. Secara umum minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 2 Kendari cukup baik walaupun belum 
maksimal. Hal ini dapat disimpulkan pada indikator:  
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a. Hasil sebaran angket yang menyatakan minat untuk belajar Pendidikan 
Agama Islam sebesar  66,00 persen. 
b. Hasil nilai belajar Pendidikan Agama Islam mengalami kenaikan dari 
semester genap 2008/2009 dengan semester ganjil 2009/2010 sebesar 5,00 
persen, dengan nilai akhir rata-rata 79,16. 
3. Adanya Hubungan antara strategi kepala sekolah dengan motivasi minat  
peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam dengan melihat hasil yang 
dicapai dengan adanya peningkatan professional bagi pendidik, adanya 
peningkatan hasil belajar peserta didik, serta adanya peningkatan tingakah 
laku perserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Faktor-faktor yang menghambat dan mendukung pelakasanan  strategi kepala 
sekolah dalam memotivasi minat peserta didik belajar  Pendidikan Agama 
Islam. 
a. Faktor Penghambat 
Hasil yang kurang memadai, minimnya alokasi waktu, masih terbatasnya 
kemampuan dan pemahaman pendidik  yang terbiasa dengan kurikulum 
lama, keterbatasan komunikasi antar tenaga pendidik  dan kepala sekolah, 
partisipasi orang tua dan masyarakat  yang masih kurang terhadap sekolah 
dan administrasi yang masih perlu dibenahi. 
c. Faktor Pendukung 
Adanya acuan dan  landasan   yuridis  undang-undang pendidik  dan dosen 
serta adanya proses sertifikasi bagi pendidik  yang akan menambah 
penghasilannya.  Motivasi pihak sekolah untuk meningkatkan kompetensi 
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dan profesional pendidik dalam hal tersedianya beasiswa  bagi pendidik  
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
d. Untuk mengatasi hambatan proses pembelajaran  sekolah mengadakan  
persiapan perangkat pembelajaran  pada setiap awal semester, mengaktifkan 
pendidik mata pelajaran, penyusunan rencana pelajaran, bahan ajar, 
melakukan evaluasi  dan  supervisi.  Kepala sekolah selalu menyarankan 
kepada pendidik untuk dapat mengelola sumber belajar, dan lebih 
mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.  Solusi yang 
ditempuh akan selalu meningkatkan ilmu pengetahuan dalam hal 
mengelola sumber belajar dengan baik, dan kemampuan dalam menguasai 
teknologi yang erat kaitannya dengan penunjang kelancaran proses 
pembelajaran. 
B. Implikasi 
Berdasarkan pembahasan dan hasil kesimpulan penelitian, maka; dapat 
merumuskan beberapa implikasi penelitian ini, dalam upaya pelaksanan  strategi 
kepala bsekolah dalam memotivasi peserta didik belajar  Pendidikan Agama Islam  
di SMA Negeri 2 Kendari pada ketiga indikator peningktan profesionalisme 
pendidik, pengembangan ibadah dan pembinaan akhlak peserta didik. 
          Berdasarkan hasil penelitian  diketahui bahwa terjadi perubahan tingkah laku 
peserta didik dan adanya peningkatan nilai hasil belajar. Temuan sebagai bahan yang 
akan dijadikan agenda oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja pendidik. 
Oleh karena itu beberapa faktor yang dipandang sebagai upaya konkrit 
peningkatan kinerja pendidik adalah sebagai berikut: 
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1. Mengelola program proses pembelajaran dengan meningkatkan kemampuan 
pendidik dalam menetapkan prinsip psikologis dalam mengenal dan 
memahami kemampuan serta kekurangan peserta didik serta perencanaan dan 
penerapan pembelajaran remedial yang belum mantap. 
2. Menjadikan wadah kelompok kerja pendidik sebagai wadah untuk 
meningkatkan kompetensi melalui berbagai pertemuan pendidik mata 
pelajaran sejenis dan pengelolaan sekolah.  
3. Mengoptimalkan gerakan penelitian tindak kelas bagi pendidik dalam 
mengembangkan berbagai model pembelajaran. Menyusun perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran dan mengevaluasi 
pembelajaran baru untuk kelasnya. 
4. Melakukan pengawasan kondisi riil tentang kinerja pendidik diawasi dengan 
melibatkan pengawas dari orang yang mempunyai disiplin ilmu pendidik. 
5. Mengefektifkan penilaian dalam proses pembelajaran untuk mengukur 
ketercapaian tujuan pembelajaran dalam hal ini adalah tujuan instruksional 
khusus. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka diajukan 
beberapa saran sehubungan dengan upaya mengimplementasikan strategi kepala 
sekolah dalam memotivasi peserta didik belajar  Pendidikan Agama Islam  di SMA 
Negeri 2  Kendari dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Seiring perkembangan zaman dan dunia pendidikan maka kepala sekolah 
harus terus meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam dengan 
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menyeimbangkan antara IPTEK dan IMTAQ Karena dua hal ini sangat 
penting untuk bekal masa depan siswa yang beriman dan bertakwa. 
2. Sebaiknya kepala sekolah terus mengadakan program-program 
pengembangan sumber daya manusia karena maju tidaknya suatu lembaga 
tergantung kepala sekolah dalam mengelola sumber daya manusia menjadi 
berkualitas. 
3. Pemenuhan dan perbaikan sarana prasarana juga perlu dilakukan karena 
sarana prasarana merupakan media untuk mempermudah pendidik dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran serta pengembangan bakat minat 
yang dimiliki peserta  didik. 
4. Kepala sekolah sebagai atasan terus menjalin komunikasi yang baik dengan 
bawahannya. Dengan komunikasi yang baik akan tercipta kerja sama yang 
baik pula sehingga tujuan pendidikan bisa tercapai. 
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